










Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pada 
Departemen Antropologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin 
 
Oleh: 
MUH. ALI AKBAR R.K 
E511 11 280 
 
Departemen  Antropologi Sosial 
















Segala puji penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, atas segala 
petunjuk dan pertolongannya. Penulis menyadari bahwa dengan petunjuk, 
hidayah dan taufiknyalah sehingga skripsi ini dapat penulis selesaikan. Shalawat 
dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Rasulullah SAW yang 
telah menjadi teladan bagi umat Islam. 
Alhamdulillah, penulis akhirnya mendapat suatu momentum untuk 
merampungkan penulisan dan menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Etnografi 
Komunitas Adat Terpencil Loinang di Daerah Kabupaten Banggai”. Dan dari 
sefala apa yang ada dalam karya tulisan ini adalah dimensinya yang tidak lepas 
dari adanya kekurangan dan kelemahan, yang penulis sadari tidak mampu 
menuangkan semuanya dengan adanya batasan ruang dan waktu. Disamping 
itu, keterbatasan wawasan dan pengetahuan yang penulis miliki masih belum 
mumpuni untuk berpetualang dalam wahana ilmu yang begitu luas, dan hanya 
cukup menjadikan karya kecil ini sebagai bagian terkecil yang menyajikan 
pengetahuan. 
Tidak terhitung banyaknya bantuan yang penulis dapatkan dalam penulisan 
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
Ayahanda ABD. RAHMAN. K dan Ibunda tercinta NURWATI yang dengan tulus 
dan ikhlas membesarkan dan membiayai sehingga penulis dapat berhasil 
mencapai cita-cita yang diharapkan.  
Dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini juga tidak terlepas bantuan, 
bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu, dalam 
kesempatan ini penulis dengan senang hati ingin menyampaikan terima kasih 
banyak kepada yang terhormat: 
1. Rektor Universitas Hasanuddin Prof. Dr. Dwia Aries Tina Palubuhu MA, 
yang senantiasa mencurahkan perhatiannya demi perkembangan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
v 
 
2. Dekan fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prof. Dr. Andi Alimuddin 
Unde, M.Si dan seluruh sivitas akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin. 
3. Ketua Departemen Antropologi Fisip Unhas, Prof. Dr. Supriadi Hamdat, 
MA sekaligus selaku Pembimbing I, yang selalu memberikan arahan, 
dorongan dan motivasi yang luar biasa untuk penyelesaian penulisan 
4. Dr. Safriadi, S.IP.M.Si selaku Pembimbing II, yang selalu baik 
mengingatkan, memberikan nasihat, dan masukkan, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan tulisan ini. 
5. Dosen-dosen penguji yang telah memberikan banyak kritik dan saran 
dalam tulisan ini. 
6. Dosen-dosen pengajar dan staf Departemen Antropologi yang telah 
menghadirkan suasana hangat dan bersahaja selama perjalanan studi di 
Departemen Antropolgi. 
7. Saudara-saudaraku tercinta Dadang Wahyudi R.K, Sri Endang 
Wahyuni R.K, Marwa Azisyah R.K, dan Nur Fitria Ramadhani R.K yang 
telah memberikan banyak dorongan, semangat, kasih sayang dan 
bantuan secara moril maupun materil demi lancarnya penulisan skripsi ini. 
8. Rhisma Safitri Malidu peretas pikiranku dari kesabaran hingga 
ketulusan. 
9. Atlantis (2011): Ippang, Ari, Ara’, Cipta, Victor, Ayat, Saleh, Acci, 
Kamil, Batara, Usman, Anwar, Kama’, Yudit, Heru, Fajeri, Arifuddin, 
Iswadi, Tokici, Sultan, Tomo, Lisa, Vrista, Ria, Ana, Nanna, Kelli, 
Isma, Risma, Kina, Shinta, Tri, Tatte, Debi dan Selda. Kekerabatan 
yang terjalin bersama kalian akan terus berlanjut meskipun kita akan 
dipisahkan oleh jarak. 
10. Sahabat-sahabat seruni, Saiful Arzal, Safwan Fatah, Aris, Iswan Basri, 
Iliyas Basri, Rini, Syahrullah Waluyah, dan Jupri yang telah 




11. Kepada rekan sahabat, karib-kerabat dan semua pihak yang tidak sempat 
disebut namanya satu persatu yang telah memberikan dukungan moril 
maupun materil selama perjalanan studi hingga penyelesaian skripsi ini. 
Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat ganda kepada 
semuanya. Demi perbaikan selanjutnya, saran dan kritik yang membangun akan 
penulis terima dengan senang hati. Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis 
serahkan segalanya, mudah-mudahan bermanfaat khususnya bagi penulis, 
umumnya bagi kita semua.       









       Makassar, 07 Maret 2017 
           Penulis    
 
 





E51111280. MUH ALI AKBAR RK. Penelitian ini berisikan tentang 
gambaran atau etnografi Komunitas Adat Terpercil Loinang di Kabupaten 
Banggai yang masih mempertahankan adat istiadatnya di era modernisasi ini 
dengan pola kehidupan yang masih sangat sederhana. Metode penelitian yang 
saya gunakan dalam penelitian ini menggunakan tipe deskriptif dengan tekhnik 
pengumpulan data observasi, wawancara dan telaah pustaka yang merupakan 
jenis data primer kemudian dianalisis secara kualitatif dengan teknik penulisan 
deduktif.   
Hasil penelitian saya menunjukkan bahwa Komunitas Adat Terpencil 
Loinang atau KAT Loinang merupakan suku yang pada awalnya hidup didalam 
hutan dengan mata pencaharian berburu, meramu dan beladang. KAT Loinang 
pada awalnya juga  tidak memiliki agama mereka hanya percaya kepada 
kepercayaan nenek moyang mereka yaitu haripuru dimana mereka percaya 
dengan adanya mahluk halus, roh, malaikat dan berbagai kekuatan gaib yang 
dianggapnya lebih tinggi dari padanya.  Pola kehidupan menetap mereka yang 
sering berpindah – pindah disebabkan oleh trauma kejadian dimasa lalu pada 
masa penjajahan belanda dimana mereka diburu untuk dijadikan budak dan 
trauma tersebut diwariskan kegenerasi mereka sehingga membuat mereka takut 
berhubungan dengan orang-orang diluar komunitas mereka. Seiring berjalannya 
waktu, perubahan – perubahan mulai nampak pada KAT Loinang dimana 
semakin seringnya interaksi KAT Loinang dengan warga dipesisir desa maupun 
diluar desa ditambah dengan upaya pemerintah yang telah melokalisasi mereka 
disuatu desa sehingga mudah untuk dijangkau oleh siapapun. Perubahan-
perubahan yang ada pada KAT Loinang meliputi dari aspek bahasa, ekonomi 
dan mata pencaharian, kesehatan, pendidikan, teknologi,  dan Religi. 





E51111280. MUH ALI AKBAR R.K. This study contains the picture or 
ethnography Loinang Remote Indigenous Communities in Banggai district that 
still maintain customs and traditions in this era of modernization with the pattern 
of life that is still very simple. The research method I used in this research use 
descriptive type with data collection techniques of observation, interviews and a 
literature review which is a type of primary data was analyzed qualitatively by 
deductive writing techniques.   
The results of my research shows that the Remote Indigenous 
Communities Loinang or KAT Loinang a tribe who were originally living in the 
forest with the livelihoods of hunting, gathering and farming moved. KAT Loinang 
initially did not have their religious beliefs simply believe their ancestors are 
haripuru where they believe in the existence of spirits, angels and other 
supernatural forces are considered higher than him. The pattern of settling their 
lives often change caused by traumatic events in the past in the dutch colonial 
period in which they are hunted as slaves and the trauma passed down to their 
offspring, making them afraid of dealing with people outside their community. 
Over time, changes began to appear in the KAT Loinang where more frequent 
interaction with the citizens on the seashore of the KAT Loinang village and 
outside the village coupled with government efforts that have been localizing 
them in a village so it is easy to reach by anyone. The changes contained in the 
KAT Loinang include aspects of language, economy and livelihood, health, 
education, technology, and Religion. 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia dikenal dengan masyarakat majemuk yang terdiri dari 
beragam suku bangsa. Di antara suku bangsa tersebut masih ada yang hidup terasing di 
pedalaman, baik pedalaman pulau besar ataupun pulau kecil, masyarakat tersebut disebut 
dengan masyarakat terasing.  
Istilah masyarakat terasing telah lama beredar di Indonesia yang dipelopori 
Departemen Sosial sebagai institusi pemerintah yang bertugas mengurusi masalah 
masyarakat terasing. Departemen Sosial Republik Indonesia telah menyelenggarakan 
program pemberdayaan terhadap mereka yang dimulai sejak tahun 1972, dimana pada 
saat itu digunakan istilah masyarakat terasing. Kemudian sejak tahun 1999 pemerintah 
tidak lagi menggunakan istilah masyarakat terasing, tetapi menggunakan istilah KAT 
(Komunitas Adat Terpencil), (Depsos RI- Direktorat PKAT,2003 :6). 
Saat ini, Populasi KAT di Indonesia masih cukup besar. Berdasarkan data yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil Kementrian Sosial 
RI, Populasi KAT diseluruh wilayah di Indonesia berjumlah 213.080 Kepala keluarga. 
Sampai tahun 2013 sudah diberdayakan 90.935 Kepala keluarga, sedang diberdayakan 
6020 kepala keluarga, belum diberdayakan 116.125 kepala keluarga. KAT tersebut 
tersebar di 24 Provinsi, 263 Kabupaten, 1.044 Kecamatan, 2.304 Desa, dan 2.971 lokasi. 
Selain populasinya yang masih cukup besar, permasalahan yang di hadapi KAT 
juga cukup kompleks, baik permasalahan yang bersumber dari faktor internal, maupun 
eksternal. Secara Internal, KAT menjalani kehidupannya dalam lingkup sosial budaya 
2 
 
yang masih tradisional. Mereka tidak berpendidikan formal, tidak memiliki keterampilan 
usaha ekonomi, terbatas interaksi dengan dunia luar, sangat kuat keterikatan dengan alam 
dan masih memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kekuatan – kekuatan supranatural. 
Kemudian faktor ekstenal yaitu adanya intervensi orang luar atas tanah dan sumber daya 
alam. Intervensi pemerintah melalui Undang – Undang No 41 tahun 1999 tentang 
kehutanan, dan dunia usaha yang mengambil tanah ulayat menjadi lahan konservasi, 
lindung dan produksi, menyebabkan KAT harus meninggalkan tanah yang telah dihuni 
secara turun temurun.(Suradi,dkk. 2013: 4-5). 
KAT pada dasarnya menjadikan alam sebagai tempat menggantungkan hidup, 
ketergantungan pada alam dan keterikatan pada adat istiadat mengenai aturan leluhur, 
taboo (pantangan), Semakin terikat mereka pada nilai-nilai itu menyebabkan mereka sulit 
untuk merima perubahan dari luar. Suku Pedalaman atau Suku Terasing mempunyai adat 
istiadat, sosial dan kebudayaan tersendiri yang sulit beradaptasi dengan masyarakat 
modern meskipun dalam daerah yang sama. Sehingga menyebabkan KAT memilih untuk 
tidak berhubungan dengan dunia luar (Mat Syuroh, 2008:48). 
KAT menjalani kehidupan dalam kekhasan secara sosial budaya, sehingga mudah 
dibedakan dengan masyarakat yang relatif lebih maju. Hal yang paling nampak dalam 
pembedaan itu yaitu dari segi penggunaan teknologi, ciri fisik, mata pencaharian dan tata 
letak geografis tempat tinggal. 
Seiring dengan kebijakan pemerintah untuk memberdayakan KAT (Komunitas 
Adat Terpencil), dengan membuat program bernama PKAT (Pemberdayaan Komunitas 
Adat Terpencil) secara Nasional dituangkan dalam suatu Keputusan Presiden Republik 
Indonesia Nomor 111 Tahun 1999 Tentang Pembinaan Kesejahteraan Sosial Komunitas 
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adat terpencil. Tujuan umum Program Pemberdayaan KAT adalah meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan komunitas adat terpencil secara bertahap sebagaimana 
masyarakat Indonesia pada umumnya, serta memperoleh kesempatan untuk berperan 
aktif dalam pembangunan, dan dalam pelaksanaanya tetap menjaga kearifan lokal serta 
adat istiadat. (Depsos RI- Direktorat PKAT,2003 :4). 
Pemberdayaan adalah pemberian kewenangan dan kepercayaan kepada masyarakat 
setempat untuk menentukan berbagai bentuk program kegiatan pembangunan serta 
kebutuhan mereka melalui upaya perlindungan, penguatan, pengembangan guna untuk 
meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. Prinsip pemberdayaan adalah untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam proses pengkajian keadaan, pengambilan 
keputusan dan menentukan kebijakan, sampai pada pemberian penilaian dan koreksi 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dengan kata lain masyarakat memiliki akses 
(peluang) dan kontrol (kemampuan memberikan keputusan dan memilih) terhadap 
keadaan yang terjadi diseputar kehidupannya (Depsos RI- Direktorat PKAT,2003 :11). 
Pemerintah mengharapkan perubahan pada KAT. Melalui pemberdayaan, sehingga 
terjadinya proses modernisasi dan mengangkat derajat KAT dengan jalan memasukkan 
program PKAT, akan tetapi pemerintah tidak menghendaki terjadinya perubahan sosial 
yang begitu besar yang menyangkut semua aspek kehidupan (Depsos RI- Direktorat 
PKAT,2003:5). 
Perubahan memang tidak mungkin ditolak, karena perubahan adalah sifat utama 
dari masyarakat dan kebudayaan. Semua berubah sesuai dengan ketentuan alam dan 
sosial yang telah berlaku (Sairin, 2002: 166). Perubahan sosial yang tidak dikehendaki 
atau tidak direncanakan merupakan perubahan yang terjadi di luar jangkauan pengawasan 
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masyarakat atau kemampuan manusia. Perubahan ini dapat menyebabkan timbulnya 
akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan oleh masyarakat. Kadang antara perubahan 
yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki mempunyai kaitan erat. (Soedjito, 1987: 
130). 
KAT pada dasarnya tinggal di dalam hutan, adapula yang tinggal dipedalaman 
pulau kecil dengan adat istiadat dan kearifan lokal yang mereka miliki. KAT memenuhi 
kebutuhan hidupnya dengan berburu dan meramu serta tinggal secara nomaden 
dilingkungannya, dan KAT sangat bergantung dengan alam dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dengan cara mengolah hasil alam. Berbagai masalah yang dihadapi KAT secara 
internal maupun eksternal diharap dengan program pemberdayaan pada KAT oleh 
pemerintah RI, dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada pada KAT dan 
mewujudkan perubahan – perubahan pada KAT sehingga tercapai suatu kesejahtraan 
sosial. 
Ciri-ciri lain dari masyarakat pemburu-peramu ini adalah pola sosial sama rata, 
sama rasa, dan sama derajat; tidak ada pemimpin dan tidak ada yang dipimpin. Kehidupan 
politik baru ada sebatas lingkup keluarga, Keputusan penting, khususnya yang 
menyangkut dengan usaha berburu berada di tangan kepala keluarga yaitu ayah. Dalam 
lingkup yang lebih luas, yaitu masyarakat camp, terlihat kecendrungan 
antiotoritarianisme. 
Kelompok pemburu-peramu menilai tinggi usaha kerja sama, namun tetap 
menghargai individualitas. Keanggotaan dalam kelompok yang lebih besar dari keluarga, 
yaitu camp, adalah bersifat fleksibel tidak mengikat. Praktik pengasuhan anak adalah 
sangat permisif; anak diberi banyak kebebasan untuk berbuat menurut kemauannya, 
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sehingga tampak seolah-olah tidak ada disiplin. Kelompok-kelompok ini cenderung 
untuk menghindarkan konflik, risiko, dan bahaya. Karena itu kalau bertemu dengan orang 
yang tidak dikenal, mereka cenderung menghindar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Etnografi 
Komunitas Adat Terpencil Loinang di Daerah Kabupaten Banggai’’ khususnya di 
daerah Des. Maleo Jaya, Kec. Batui Selatan, Kab. Banggai, Sulawesi Tengah. Dimana 
tempat tersebut menjadi lokasi pemukiman komunitas adat terpencil Loinang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka saya menyusun rumusan masalah yang 
akan menjadi pedoman sekaligus arah dari penelitian saya, yaitu : 
1. Bagaimana sistem pengetahuan suku Loinang yang dulu dan sekarang? 
2. Faktor – faktor apa saja yang menyebabkan perubahan di suku Loinang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
  1. Tujuan Penelitian  
 Dari Rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Menjelaskan tentang bagaimana sistem pengetahuan orang Loinang dulu dan 
sekarang 
b. Menjelaskan tentang faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan di 
suku Loinang 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dari  penelitian ini adalah: 
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a. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan khususnya bagi 
pemerintah Kab. Banggai, dalam menyelenggarakan pembangunan dan 
lingkungan pada komunitas adat terpencil Loinang 
b. Tulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan bagi mahasiswa lain untuk 
dijadikan referensi bagi mereka yang mengkaji tentang wacana yang sama dengan 
tulisan ini. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Universitas 
Hasanuddin 
D. Metode Penelitian 
1.  Tipe Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, Suparlan (dalam Suwardi 2006: 76) 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif dengan pengumpulan bahan keterangan atau data 
yang dilakukan secara sistematik mengenai cara hidup serta berbagai aktivitas sosial yang 
berkaitan dengan yang diteliti dan berbagai benda kebudayaan dari sesuatu masyarakat, 
yang berdasarkan bahan-bahan keterangan tersebut dibuat deskripsi mengenai 
kebudayaan tersebut. Dalam deskripsi mengenai kebudayaan tersebut tercakup deskripsi 
mengenai makna dari benda-benda, tindakan-tindakan dan peristiwa yang ada dalam 
kehidupan sosial mereka, menurut kaca mata mereka yang menjadi pelaku-pelakunya. 
Bungin (2008: 68) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian studi 
kasus yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai 
situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada dalam masyarakat menjadi objek 
penelitian yang berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
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2. Penentuan Lokasi Penelitian   
Lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) yakni di Kab. Banggai, 
Kec. Batui Selatan, Desa Maleo Jaya. Dengan pertimbangan karena di Kec. Batui Selatan 
atau tepatnya di Desa Maleo Jaya. Merupakan daerah Pemukiman Masyarakat adat 
Loinang dan juga pertimbangan bahwa penulis sekarang ini berdomisili di Kecaamatan 
Toili bersebelahan dengan Kecamatan. Batui Selatan sehingga memudahkan bagi penulis 
untuk meneliti dan lebih mudah mengakses tempat yang potensial karena penulis sendiri 
sudah banyak mengenal daerah tersebut. Dan dari masalah pembiayaan, peneliti juga 
tidak perlu mengeluarkan banyak anggaran, Dengan kemudahan ini, diharapkan peneliti 
dapat melakukan penelitian dengan penuh kemudahan dan punya semangat serta motivasi 
untuk menyelesaikannya. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 2016. 
3. Teknik Pemilihan Informan 
Informan adalah “seorang pembicara asli yang berbicara dengan mengulang kata-
kata, frasa dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai modal imitasi dan sumber 
informasi” (Spradley, 2006:39). Selanjutnya Spradley mengatakan bahwa informan 
adalah guru bagi peneliti (terutama etnografer). 
Pemilihan informan dilakukan dengan sengaja dipilih, pembahasan mengenai peara 
informan menurut Miles dan Huberman (dalam Cresweel, 2009:267) mengatakan bahwa 
dilokasi penelitian mencakup 4 aspek, yaitu setting (lokasi penelitian), aktor (siapa akan 
diobservasi dan di wawancara), peristiwa (kejadian apa yang dirasakan oleh aktor dalam 
setting penelitian). 
Informan yang merupakan sumber data dari informasi yang diinginkan untuk 
kebutuhan penulisan. Untuk mendapatkan informan, peneliti memilih secara sengaja 
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(purposive). Informan yang dipilih, diketahui memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang obyek yang akan di teliti, Informan yang di maksud yaitu: 
Tabel I.1 Kategorisasi Informan 
NO Kategori Keterangan 
1 Warga KAT Loinang -Kepala Suku Loinang sebagai tokoh    
adat 
- Warga KAT Loinang menurut jenis 
kelamin dan usia 
2 Masyarakat Desa -Kepala Desa Maleo Jaya 
-Warga yang intens berhubungan 
kontak dengan warga KAT Loinang  
3 Warga diluar Desa Warga yang intens  berhubungan 
kontak dengan warga KAT Loinang 
                     (Sumber: Data lapangan yang telah diolah 2016) 
Dalam penelitian ini informan yang dimaksud adalah orang-orang yang memiliki 
pengetahuan luas mengenai kebudayaan KAT Loinang seperti Kepala Suku Loinang 
dimana ia berperan sebagai pemimpin KAT Loinang itu sendiri, kepala Desa Maleo jaya 
sebagai kepala pemerintahan didesa Maleo Jaya yang merupakan tempat pemukiman 
KAT Loinang saat ini, Informan dari warga KAT Loinang berdasarkan jenis dan usia 
sebagai objek penelitian serta warga desa maupun warga diluar desa, yang intens 
melakukan kontak dengan warga KAT Loinang.   
Walaupun hampir semua orang dapat menjadi informan, namun tidak semua 
orang dapat menjadi informan yang baik (Spradley, 2006:65). Informan yang baik dalam 
penelitian ini adalah orang yang dapat mengetahui budayanya sendiri tanpa harus 
memikirkannya yang berarti informan tersebut menguasai rangkaian kegiatan dalam 




Tabel I. 2 Distribusi Informan Menurut Jenis Kelamin dan Usia 
No Nama Informan Usia 
(tahun) 
Jenis Kelamin 
1 Pesawat (Kepala Suku Loinang) 40an Laki-laki 
2 Made Gantiana S.Sos (Kepala Desa) 42 Laki-laki 
3 Tuloe (Warga KAT) 70an Laki-laki 
4 Masni (Warga KAT) 60an Perempuan 
5 Pilogot (Warga KAT yang telah diadopsi oleh 
warga diluar desa) 
22 Laki-laki 
6 Made Suliastri (Warga desa) 51 Perempuan 
7 Zakaria (Warga diluar Desa) 56 Laki-laki 
8 Alm. Risal Faisal K S.H(Warga diluar desa) 45 Laki-laki 
                                      (Sumber: Data Lapangan yang diolah 2016) 
Dari Tabel diatas dapat dipahami bahwa informan dengan jenis kelamin laki-laki 
lebih banyak dibandingkan dengan perempuan yakni 66.6% persen sedangkan perempuan 
33.4% dari jumlah keseluruhan. Warga KAT loinang rata-rata tidak mengetahui jumlah 
usianya sehinggga penulis menyimpulkannya atas dasar kondisi fisik. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung dilapangan untuk 
mengamati perilaku sosial-budaya masyarakat yang menjadi objek penelitian ini dan 
menggunakan teknik wawancara mendalam. Selain itu, digunakan literatur buku-buku 
hasil laporan penelitian yang terkait dengan penelitian ini, sebagai sumber data yang dapat 
melengkapi atau dapat menguatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
5. Analisis Data 
Analisis data dilakukan melalui cara kualitatif. Cara kualitatif ini di maksudkan 
bahwa, untuk proses analisis data dimulai dengan menelaah semua data yang tersedia dari 
berbagai sumber, baik dari wawancara maupun melalui observasi lapangan, dengan 
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memilih-milih data antara data yang menunjang dan data yang tidak menunjang. Setelah 
itu, mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti dari proses dan pernyataan-pernyataan 
yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Selanjutnya adalah menyusun 
satuan-satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorisasikan pada langkah berikutnya. 
Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir adalah menarik 
makna dan menghubung-hubungkan antara satu makna dengan makna lainnya dari 
keterangan atau data-data yang di peroleh, sampai pada rangkaian makna yang telah di 
anggap  sebagai kesimpulan dari penelitian ini. 
E.  Hambatan Penelitian 
Dalam menjalani proses penelitian ini peneliti dihadapkan pada berbagai macam 
persoalan baik yang berasal dari penulis sendiri maupun dari kondisi lapangan tempat 
penelitian berlangsung. Peneliti masih kurang menguasai bahasa yang digunakan oleh 
penduduk setempat sehingga beberapa istilah lokal yang dilontarkan oleh informan tidak 
dapat dimengerti dengan baik. Selain itu informan sendiri tidak mampu menjelaskan 
dengan baik menggunakan bahasa Loinang pada umumnya ataupun dengan 
menggunakan bahasa Indonesia.  
Persoalan ini disebabkan karena kebanyakan masyarakat tidak menguasai dengan 
baik bahasa di luar bahasa lokal yang mereka miliki. sehingga sebelum memulai 
penelitian, peneliti memutuskan untuk mencari seseorang yang mahir berbahasa Loinang 
dan berbahasa Indonesia yang dapat memperantarai peneliti dengan masyarakat yang 
diteliti. Selain dari pada itu, untuk mencapai lokasi pemukiman KAT harus menyeberangi 
sungai beberapa kali, dikarenakan tingginya curah hujan pada saat proses penelitian 
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berlangsung  sehingga membuat sungai-sungai yang harus diseberangi terkadang terjadi 
banjir sehingga membuat peneliti harus meluangkan waktu dan biaya lebih untuk 
menyelesaikan penelitian.     
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab yang mana tiap bagiannya tidak lepas dari 
masalah yang dibahas dan saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Penjelasan 
singkat mengenai komposisi tiap bab dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Bab I: Berisikan tentang latar belakang penentuan masalah yang akan dikaji hingga pada 
batasan masalahnya. Diakhir bab dijelaskan mengenai pendekatan, metode serta 
teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian. 
Bab II: Berisikan tentang kajian pustaka mengenai masalah yang berkaitan dengan 
penelitian ini serta menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang serupa 
sehingga dapat dilihat perbedaannya dengan penelitian yang akan dibahas dalam 
skripsi ini. 
Bab III: Berisikan gambaran umum lokasi penelitian, letak geografis dan demografi desa 
Maleo Jaya, kondisi sosial ekonomi, sistem kepercayaan masyarakat, serta 
gambaran tentang pendidikan dan kondisi kesehatan yang ada dalam kehidupan 
masyarakat. 
Bab IV:  Berisikan hasil dan pembahasan mengenai sistem pengetahuan masyarakat 
Komunitas adat terpencil Loinang dan faktor – faktor yang menyebabkan 
terjadinya perubahan dalam kehidupan Masyarakat suku Loinang. 
Bab V: Berisi kesimpulan akhir yang ditarik dari bahasan mengenai hasil penelitian yang 





A. Penelitian Terdahulu 
1. Masyarakat Sakai di Riau (Parsudi Suparlan dalam Koentjaraningrat, 1993: 19-
47). 
Tidak ada satupun penjelasan mengenai orang Sakai. Boechary Hasmy (1970), 
mantan kepala kecamatan Mandau, mengatakan bahwa nama Sakai berasal dari gabungan 
hurup dari kata-kata S-ungai, A-ir, K-ampung, A-nak, I-kan. Hal itu mencerminkan pola-
pola kehidupan mereka di kampung, di tepi-tepi hutan, di hulu-hulu sungai, yang banyak 
ikannya dan cukup airnya untuk minum dan mandi. Sedangkan seorang tua, bekas kepala 
perbatinan (dukuh) Sakai, bernama Saepel, yang ditemukan oleh pengarang pada tahun 
1982 mengatakan bahwa kata Sakai berasal dari kata Sakai, yaitu nama sebuah cabang 
anak sungai yang bermuara di sungai Mandau. Selanjutnya dia juga mengatakan bahwa 
nama Sakai juga berasal dari kata Saka yaitu tiang rumah panggung utama, atau juga kata 
Sikai (tegolong spesies Colomus), yaitu jenis pohon salak yang tidak berbuah dan banyak 
terdapat di hutan-hutan tempat hidup mereka, yang daunya tidak digunakan untuk atap 
rumah. Sedangkan Loeb (1935, 290-291) dan Mozkowski (1911) menyatakan bahwa kata 
Sakai mempunyai konotasi merendahkan dan menghina karena mempunyai arti yang 
kira-kira sama dengan orang tidak beradab dan budak, dan kerena menurut kedua ahli 
tersebut orang sakai lebih senang disebut dan menyebut dirinya sebagai “Orang Batin”.   
Sakai adalah sebutan bagi penduduk pengembara yang terpencil dari lalu-lintas 
kehidupan Indonesia dan dunia masa kini di Riau. Orang sakai hidup dalam wilayah 
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Kabupaten Bengkalis, satu dari Enam Kabupaten yang termaksud dalam wilayah Provinsi 
Riau. Sebelum tahun 1970 orang sakai tinggal di hulu-hulu sungai dan membangun 
rumah dan ladang-ladang mereka di tepi-tepi sungai atau rawa-rawa. Pada waktu itu 
perhubungan antar tempat melalui jalan air. 
Mereka hidup terpencar-pencar dalam sebuah satuan wilayah yang berada dalam 
sebuah satuan wilayah administrasi yang dinamakan Batin (Dukuh) kalau penduduknya 
sedikit dan Kepenghuluan (Desa) kalau jumlah penduduknya banyak. Pada masa 
sekarang perbatinan sudah tidak ada lagi; yang ada adalah kepenghuluan (Desa). Pada 
waktu mereka hidup terpencar-pencar di pedalaman Riau, sebenarnya mereka tidak dapat 
dikatakan betul-betul terasing. Kontak hubungan dengan dunia luar terutama dilakukan 
melalui pasar, yaitu melalui penjualan hasil-hasil hutan dan pembelian berbagai 
kebutuhan hidup yang mereka perlukan yang tidak dapat mereka hasilkan sendiri.  
Di zaman pemerintahan kerajaan Siak, orang Sakai tidak betul-betul terasing, 
karena mereka dikenakan kewajiban membayar pajak dan kerja rodi, menjual hasil-hasil 
hutang kepada penghulu dagang (kepala desa yang juga berperan sebagai penampung 
hasil hutan), dan tunduk kepada berbagai peraturan danhukum kerajaan Siak (termaksud 
kewajiban menanam padi, tidak melakukan perbuatan kriminal, dan mengawasi serta 
menjaga perbatasan hutan dari ancaman maupun kedatangan musuh). 
Menurut keterangan Mozkowski (1908, 1909) dan Loeb (1935) pola kehidupan 
orang sakai pada dasarnya adalah pengembara. Mereka hidup dari meramu hasil hutan, 
berburu hewan liar dan menangkap ikan, sambil menanami ladang merekapun menanam 
ubi kayu beracun (ubi menggalo). Selanjutnya dikatakan oleh Mozkowski bahwa 
kebiasaan mengembara tersebut berubah karena adanya perintah sultan siak yang 
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mengharuskan orang sakai menanami ladang mereka dengan padi. Kewajiban menanam 
padi diladang ini dilakukan dengan pengawasan yang ketat oleh para batin (kepala 
dukuh) yang bersangkutan, disertai sanksi yang keras. Sehingga, mungkin karena adanya 
perintah sultan Siak itulah, maka pada masa sekarang ini bertanam padi diladang 
merupakan tujuan utama pembuatan ladang. Penanaman ubi menggalo, yang sebenarnya 
merupakan makanan pokok orang Sakai, tidak dilakukan dengan perawataan yang 
sungguh-sungguh dan tidak disertai upacara tetentu.  
 Sistem kekerabatan orang Sakai memperlihatkan gabungan antara sistem parental 
dengan sisitem matrilineal. Hubungan sesama saudara kandung yang membedakan 
tingkat secara generasi berdasarkan waktu kelahiran tercermin dalam sistem kekerabatan 
yang generative. Di samping itu perana saudara tua laki-laki dari ibu amat penting dalam 
masalah-masalah perkawinan, warisan, dan hubungan tanggung jawab kesejahteraan 
hidup dan penghormatan. Pola menetap setelah nikah pada dasarnya adalah uksorilokal, 
yang menjadi beranekaragaman karena kehidupan diladang yang menurut kemandirian 
dan pilihan alternatif pilihan bekerjasama yang individual. 
Di masa lampau sistem kekerabatan ini amat penting sebagai kerangka acuan untuk 
solidaritas dan terciptanya kelompok-kelompok kekerabatan yang terwujud sebagai 
pemukiman atau perbatinan. Ketetangan ladang, dan kegiatan-kegiatan kerja lainya. Saat 
ini kelompok kekerabatan terwujud dalam bentuk ketetangan ladang, walaupun belum 
tentu mereka yang menjadi anggota dari satu ketetangan ladang itu sekerabat, karena 
antara mereka ada pilihan alternatif  berdasarkan suka atau tidak suka, seperti juga terlihat 
dalam pengorganisasian mandah untuk mencari kayu gaharu, anggota-anggotanya pada 
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dasarnya adalah mereka yang sekerabat, tetapi ada juga mereka yang terlalu banyak 
penduduknya. 
Pada masa sekarang kecendrungan untuk hidup mengelompok dalam lingkungan 
tetangga atau komuniti yang sekerabat masih tetap penting, karena melalui hubungan-
hubungan kekerabatan ini sebagai bentuk solidaritas sosial, kerja sama ekonomi lebih 
mudah dilakukan dengan adanya mekanisme pengaturan hubungan kedudukan dan 
peranan dalam sistem kekerabatan melalui aturan-aturan kekerabatan. Pengelompokan ini 
Nampak dalam ketetangan ladang dan dalam pengelompokan tempat tinggal di 
pemukiman masyarakat terasing di Sialang Rimbun, Muara Busung. Pemukiman 
masyrakat terasing tersebut, yang kemudian diganti namanya menjadi pemukiman 
kesejahteraan masyarakat terasing (PKMT) memukimkan orang sakai dari berbagai 
perbatinan dalam rumah-rumah yang telah dibangun dan disediaka oleh Departemen 
Sosial. Warga PKMT Sialang Rimbun, Muara Basung, terdiri dari orang-orang yang 
berasal dari perbatinan-perbatinan Beringin Sakai (yang semua warganya sudah masuk 
ketempat-tempat PKMT), Penaso, Kuala Penaso, Semunal, Pinggir, orang Melayu, dan 
keturunan melayu Sakai. Mereka memperoleh rumah tinggal sesuai dengan daftar yang 
ada sesuai dengan daftar yang ada yang dibuat oleh petugas lapangan Departemen Sosial. 
Namun beberapa bulan kemudian setelah menempati rumah-rumah tersebut, terjadi saling 
tukar rumah tempat tinggal, karena ternyata mereka mencari tetangga yang saling 
berkerabat atau berasal dari tempat yang sama. Dalam pengelompokan kekerabatan 
tersebut terdapat pilihan-pilihan sebagai berikut: (1) mereka terutama memilih tinggal 
bertetangga dengan orangtua, mertua, saudara sekandung, dan baru kemudian secara 
berturut hidup bertetangga dengan (2) saudara sepupu, saudara angkat, saudara laki-laki 
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ibu, saudara-saudara kandung ibu atau bapak dan kerabat pada umumnya; (3) sesudah itu 
orang baru memilih hidup bertetangga dengan perbatinan yang sama dan dengan 
kepenghuluan (desa) yang sama.   
Berbagai bentuk solidaritas dan konflik yang muncul dalam PKMT Sialang Rimbun 
untuk kepentingan ekonomi maupun untuk kedudukan kepemimpinan memperoleh 
landasannya dari pengelompokan kekerabatan dan asal. Tiap-tiap kelompok kekerabatan 
dan kelompok asal mempunyai tokoh-tokoh yang digolongkan sebagai pemimpin, yang 
masing-masing tidak dapat dipimpin oleh salah seorang diantara mereka.  
2. Masyarakat To Pembuni dan To Seko di Sulawesi Selatan (oleh Munsi Lampe 
dalam Koentjaraningrat, 1993:195-211) 
a. To Pembuni 
Orang “To Pembuni” tinggal di desa Budong-Budong, Kecamatan Budong-
Budong, Kabupaten Mamuju. “To Pembuni” berarti orang bersembunyi. Nama ini 
memang sangat sesuai sekali dengan letak pemukiman mereka di daerah hulu Sungai 
Salundeang di lereng-lereng gunung tempat mereka seolah-olah menyembunyikan diri. 
Mula-mula sekali orang To Pembuni bermukim diatas puncak-puncak di daerah hulu 
sungai tersebut. Oleh karena desakan para penebang kayu di hutan yang makin mendekati 
wilayah permukimannya, mereka turun dari dari puncak-puncak gunung, lalu mendirikan 
rumah-rumah di lereng-lereng. 
Letak desa Bundong-Bundong disebelah utara berbatasan dengan Kecamatan 
Pasang Kayu; disebelah timur dengan Kabupaten Luwu; disebelah selatan dengan 
Kecamatan Kalumpang dan di sebelah barat dengan selat Makassar. 
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Pola perkampungan penduduk To Pembuni berupa kelompok-kelompok rumah 
panggung yang terpencar di lereng-lereng gunung. Di lereng-lereng ke dua buah gunung 
yang puncak-puncaknya merupakan tempat permukiman asal, kini ada empat 
perkampungan. Semua rumah menghadap ke selatan agar terhindar dari bahaya angin 
kencang. Rumah-rumah hampir semuanya terbuat dari kayu dengan atap daun enau yang 
tua dan kering sedangkan dinding-dindingnya dibuat dari susunan batang-batang kayu 
sebesar orang dewasa. Di bawah kolong setiap rumah dinyalakan api secara terus menerus 
untuk mengusir binatang buas dan udara dingin.   
 Mata pencaharian To Pembuni adalah bercocoktanam di ladang dengan umbi-
umbian sebagai tanaman pokok. Keadaan tanah di sekitar pemukiman mereka yang 
bergunung-gunung tak memungkinkan sistem pertanian padi di sawah. Cara pembukaan 
ladang baru adalah dengan menebang pohon, kemudian membakar dahan-dahan dan 
ranting-ranting kayu yang sudah kering. Sistem perladangan mereka dikategorikan dalam 
dua golongan, ialah Pare bara’ba dan Pare alla’. Pare bara’ba adalah upaya pertanian 
yang dilakukan oleh kaum laki-laki untuk membuka lahan baru untuk menanam padi; 
pare alla’ adalah upaya pertanian yang dilakukan oleh kaum wanita berupa pengerjaan 
lahan bekas, untuk menanam padi darat. 
Mata pencaharian sampingan penduduk To Pembuni adalah menangkap ikan di 
hulu Sungai Salundeang dekat tempat pemukiman mereka. Peralatan-peralatan pokok 
yang digunakan misalnya bubuah (bubuh tebuat dari anyaman lidi daun enau, tombak 
terbuat dari kepingan besi tua), meleng (kail) dan arra kele’ro (akar atu urat daun kelor) 
yang dipakai untuk meracuni ikan yang ada disungai. 
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Meskipun orang To Pembuni bermukim dalam hutan, mereka tidak secara khusus 
berburu binatang-binatang liar di hutan, meskipun beberapa jenis binatang hutan itu 
mereka makan juga bilamana kebetulan tertangkap.   
Kesatuan-kesatuan sosial yang dasar bagi masyrakat To Pembuni adalah keluarga 
inti yang tak ketat yaitu ayah, ibu, anak-anak dan sering juga kakek dan nenek. Di luar 
kesatuan atau kelompok kerabat tersebut, kesatuan yang lebih besar terdiri dari semua 
penduduk To Pembuni yang dipimpin oleh kepala suku sendiri, yaitu sadare.  
Pranata perkawinan masyarakat To Pembuni tak membolehkan poligami, baik 
beristri maupun bersuami lebih dari satu. Bagi mereka yang mencoba melanggar aturan 
ini ada sanksi berupa pengusiran dari tanah kelahirannya. Perkawinan sepupu sekali 
silang merupakan perkawinan ideal dan juga lebih banyak di praktekkan oleh masyarakat 
terasing ini. Setelah perkawinan, pasangan baru itu diwajibkan mendirikan rumah dekat 
tempat kediaman orang tua istri. 
Orang To Pembuni juga yakin akan dewa tertinggi, jiwa atau ruh manusia yang 
telah meninggal dan kekuatan sakti dalam benda-benda tertentu. Dewa tertinggi adalah 
pencipta yang mereka puja dan yang mereka anggap bersemayam di atas pohon beringin 
yang besar berdaun rindang dan yang tumbuh di pusat bumi, yaitu suatu tempat dihulu 
Sungai Salundeang. Malah ada sebagian penduduk menganggap bahwa pohon beringin 
itu sendirilah dewa itu. Itulah sebabnya orang To Pembuni pada waktu-waktu tertentu 
mengadakan acara penyembahan di sekitar pohon beringin itu yang dipimpin langsung 
oleh sadare. Selama upacara berlangsung, para penyembah melagukan suatu nyanyian 
pujaan. Dalam upacara ini disajikan makanan berupa nasi dari beras padi ladang dan 
daging babi serta kemenyan.  
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b. To Seko 
Nama To Seko Lampung berarti orang-orang yang berasal dari daerah Seko yang 
mempunyai sifat-sifat “lampung”. Daerah seko merupakan daerah luas yang termasuk 
dalam wilayah Kabupaten Luwu yang berbatasan dengan daerah Sulawesi Tengah. 
“Lampung” berarti liar, tak mau hidup bercampur atau bersama dengan sukubangsa lain, 
dan mau bebas dari aturan yang bersumber dari luar. Jadi nama yang mengacu pada 
kepada sifat- sifat tersebut diberikan oleh penduduk yang hidup berbatasan dengan 
mereka. Orang-orang To Seko lampung yang sekarang di mukimkan di PKMT 
(Pemukiman Kembali Masyarakat Terasing) Salulemo merupakan gabungan dari orang-
orang Seko Padang, Seko Lemo, dan Seko Tengah. Berdasarkan ketiga sub-daerah Seko 
tersebut, masih ada “To Seko Padang”, “To Seko Lemo”, dan “To Seko Tengah” sebagai 
nama-nama untuk menyebut orang-orang To Seko Lampung di PMKT salulemo. 
Pada waktu orang To Seko masih hidup dalam hutan-hutan rimba, mata 
pencaharian pokok meraka adalah berburu binatang liar seperti babi hutan, rusa dan anoa, 
meramu umbi-umbian dan daun-daunan, dan juga menagkap ikan dan belut di rawa-rawa 
dan di sungai. Alat-alat berburu yang pokok adalah tombak, panah, dan sumpit. Di antara 
ketiga jenis alat tersebut, sumpit merupakan alat yang paling mereka andalkan. 
Keampuhan sumpit itu diperoleh dengan mengoleskan sejenis racun pada ujung mata 
panahnya. Racun yang disebut ipoh itu diambil dari getah tumbuh-tumbuhan yang diramu 
dengan cara tertentu. Dalam hal menagkap ikan dan belut, orang To Seko tidak 
menggunakan peralatan, tetapi tangan mereka saja. Dalam rangka itu ilmu gaib dalam 
menangkap ikan dengan tangan merupakan pengetahuan yang penting. 
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Sewaktu orang To Seko menempati daerah-daerah pinggiran hutan dalam 
perkampungan- perkampungan yang semi-permanen, mereka mulai bercocok tanam 
diladang dengan cara menebang dan membakar hutan . sementara itu memburu binatang 
di hutan dan mencari belut masih  tetap merupakan pencarian pokok lainnya. 
Waktu mereka dimukimkan di PKMT Salulemo, pekerjaan berburu binatang 
mereka tinggalkan. Sama halnya dengan bercocok tanam diladang sekarang mereka tidak 
berpindah-pindah lagi. Dalam lingkungan yang baru, mereka menggarap lahan pertanian 
untuk tanaman pokok dan sayur-sayuran guna dikonsumsi sendiri, tetapi juga guna dijual 
di pasar desa. Malahan sekarang mereka mulai menanam tanaman rakyat untuk dijual ke 
kota seperti coklat, jambu mente, dan palawija 
Hampir semua penduduk To Seko Lampung PKMT terdiri dari keluarga inti, dan 
hanya sedikit sekali rumah tangga yang merupakan keluarga luas yang mengikutkan 
orangtua si suami atau istri dalam keluarga itu. Meskipun demikian, hubungan 
kekerabatan sampai pada sepupu dua kali sangat diutamakan. Karena sepupu sekali 
sampai dua kali dianggap masih sangat dekat, maka perkawinan atara dua orang sepupu 
tak diperbolehkan. 
Orang To Seko Lampung di Salulemo selama ini mempunyai keyakinan bahwa di 
pohon-pohon dan batu-batu besar berdia ruh-ruh yang mereka anggap berkuasa di atas 
segala hal. Ruh-ruh ini harus di sembah dan diberi sajian untuk memelihara komunikasi 
antara masyarakat manusia dan dunia ruh. 
Sistem pengetahuan orang To Sekobapa yang di sebut “sakit”, tumbuh-tumbuhan 
berkhasiat, cara pengobatandan pengolahan bahan-bahan digunakan sebagai racun. Orang 
dianggap sakit apabila ia tak mampu lagi keluar dari tempat tinggalnya sehingga 
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dibutuhkan bantuan orang lain untuk mengurusnya. Orang dianggap sakit itu bilamana 
dia sudah sulit bangun setelah berbaring atau terbatas gerakan-gerakannya untuk bekerja. 
Suatu upaya untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit adalah dengan cara 
memandikannya dengan air yang di isi dengan doa mantera. Menyiram atau membasahi 
tubuh si sakit sama halnya dengan memasak  tubuhnya supaya penyakit itu terbunuh. 
Berbagai macam penyakit lainya sperti tergores, luka bakar, atau luka biasa yang 
disebabkn benda-benda tajam, di obati dengan ramuan-ramuan dari berbagai macam daun 
atau akar-akaran. Bahan obat yang paling ampuh untuk menghentikan pendarahan adalah 
getah pohon pisang yang masih muda. 
B. Etnografi 
Etnografi atau ethnography, dalam bahasa Latin: etnos berarti bangsa, dan grafein 
yang berarti melukis atau menggambar; sehingga etnografi berarti melukiskan atau 
menggambarkan kehidupan suatu masyarakat atau bangsa. Oleh karena itu, etnografi 
merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama aktifitas ini 
adalah untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli, 
sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw Malinowski, bahwa tujuan etnografi adalah 
memahami sudut pandang penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan , untuk 
mendapatkan pandangan tentang dunianya (Bronislaw Malinowski  1922: 25). Oleh 
karena itu, penelitian etnografi melibatkan aktifitas belajar mengenai dunia orang yang 
telah belajar melihat, mendengar, berbicara, berfikir, dan bertindak dengan cara yang 
berbeda. Jadi Etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat tetapi lebih dari itu, 
etnografi belajar dari masyarakat (James P. Spradley, 2006:4).  
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Ethnogrphy berarti “pelukisan tentang bangsa-bangsa”.istilah dipakai umum di 
Eropa Barat untuk menyebut bahan keterangan yang termaktub dalam karangan-karangan 
tentang tentang masyarakat dan kebudayaan suku bangsa di luar Eropa, serta segala 
metode untuk mengumpulkan dan mengumumkan bahan itu. Sampai sekarang istilah itu 
masi lazim dipakai untuk menyebut bagian dari ilmu antropologi yang bersifat deskriptif 
(Koentjaraningrat, 2009: 9). 
Amri Marzali mengatakan Etnografi, ditinjau secara harfiah, berarti tulisan atau 
laporan tentang suatu suku bangsa yang ditulis oleh seorang antropolog atas hasil 
penelitian (field work) selama sekian bulan atau sekian tahun.(dalam James P. Spradley, 
2006: vii) 
Inti dari etnografi adalah upaya untuk memperhatikan makna-makna tindakan dari 
kejadian yang menimpa orang lain yang ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut 
diekspresikan secara langsung dalam bahasa; dan di antara makna yang diterima, banyak 
yang disampaikan hanya secara tidak langsung melalui kata-kata dan perbuatan. 
Sekalipun demikian, didalam setiap masyarakat, orang tetap menggunakan sistem makna 
yang kompleks ini untuk mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami diri mereka 
sendiri dan orang lain, serta untuk memahami dunia tempat mereka hidup. Sistem makna 
ini merupakan kebudayaan mereka: dan etnografi selalu mengimplikasikan teori 
kebudayaan (James P. Spradley, 2006:5). 
 Etnografi selalu menggunakan hal yang dikatakan oleh orang dalam upaya untuk 
mendeskripsikan kebudayaan orang tersebut. Kebudayaan yang implisit maupun 
ekspelisit, terungkap melalui perkataan, baik dalam komentar sederhana maupun dalam 
wawancara panjang, dikarenakan bahasa merupakan alat untuk menyebarkan kebudayaan 
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dari satu generasi kegenerasi berikutnya kebanyakan kebudayaan ditulikan dalam bentuk 
linguistic (James P. Spradley, 2006:12).   
Etnografi merupakan komponen penelitian yang fundamental dalam disiplin 
akademis antropologi (budaya), sehingga etnografi merupakan tipe khas dalam 
antropologi (Durrenberger 1996:421). Antropolog aliran kognitif berpendirian bahwa 
setiap masyarakat mempunyai sistem yang unik dalam mempersepsi dan mengorganisasi 
fenomena material, seperti benda-benda, kejadian-kejadian, perilaku, dan emosi. Oleh 
karena itu kajian antropologi bukanlah fenomena material tersebut, melainkan cara 
fenomena material tersebut diorganisasikan dalam pikiran (kognisi) manusia. Dengan 
demikian kebudayaan itu ada dalam pikiran manusia, yang bentuknya adalah organisasi 
pikiran tentang fenomena material tersebut. Tugas etnografer (peneliti etnografi) adalah 
menemukan dan menggambarkan organisasi pikiran tersebut (Marzali 1997:15). 
Etnografi sendiri tidak lepas dari ikatan budaya. Namun, etnografi memberi 
deskripsi yang mengungkapkan berbagai model penjelasan yang diciptakan oleh manusia. 
Etnografi dapat berperan sebagai penuntun untuk menunjukkan sifat dasar ikatan budaya 
dari teori-teori ilmu sosial. Etnografi mengatakan kepada semua peneliti perilaku 
manusia, bahwa “Sebelum Anda menerapkan teori Anda pada pada orang yang anda 
pelajari, terlebih dahulu temukanlah bagaimana orang-orang itu mendefenisikan 
dunianya”. Etnografi dapat menjelaskan secara detail teori-teori penduduk asli yang telah 
diuji dalam situasi kehidupan aktual selama beberapa generasi (James P. Spradley, 
2006:16).    
Etnografi merupakan bentuk penelitian sosial-budaya yang bertipekan (Atkinson 
dan Hammersley 1994:248-249):  
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a. studi mendalam (kualitatif) tentang keragaman fenomena sosial-budaya suatu 
masyarakat;  
b. pengumpulan data primer dengan pedoman wawancara;  
c. penelitian pada satu atau beberapa kasus secara mendalam dan komparatif;  
d. analisis data melalui interpretasi fungsi dan makna dari pemikiran dan tindakan, 
yang menghasilkan deskripsi dan analisis secara verbal.  
Berkaitan dengan tipe-tipe karya etnografi, menurut Ahimsa-Putra (1987: 6-22), 
kajian etnografi adalah penelahaan atas berbagai etnografi di Indonesia, yang 
perhatiannya difokuskan pada gaya dan isi penulisan etnografi. Secara garis besar, 
Ahimsa-Putra membagi etnografi ke dalam 4 tipe, yaitu etnografi: awam, laci, analisis, 
dan kritis. Pembagian Ahimsa-Putra ini nampaknya sangat berbeda dengan pembagian 
tipe etnografi dari Jakobson (1991:1-25). Dalam membaca dan menganalisis etnografi, 
Jakobson membagi etnografi dalam 3 tipe, yaitu: (1) struktural, (2) simbolik, dan (3) 
organisasi. 
Tujuan utama penelitian etnografi, menurut Malinowski, adalah “to grasp the 
native’s point of the view, his relation to life, to realise his vision and his world”, 
(menangkap sudut pandang native tersebut, hubungannya, dengan kehidupan, menyadari 
visinya dan dunianya). Sedangkan Radcliffe-Brown menjabarkan tujuan etnografi 
sebagai usaha untuk membangun “a complex network of social relations”, atau “social 
structure”. Dikatakan oleh Radcliffe-Brown “I use the term social structure to denote this 
network of actually existing relations. It is this that I regard it as my business to study if 
I am working… as a social anthropologist” (saya menggunakan istilah struktur sosial  
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untuk menunjukkan pada jaringan hubungan yang sedang terjadi itu. Inilah yang saya 
anggap pekerjaan pengkajian saya jika saya bekerja… sebagai seorang antropolog sosial). 
Mengkombinasikan pandangan Malinowski dan Radcliffe-Brown, berarti tujuan 
dari sebuah penelitian etnografi adalah untuk mendeskripsikan dan membangun struktur 
sosial dan budaya suatu masyrakat. Pada masa ini budaya didefenisikan sebagai the way 
of life suatu masyarakat (James P. Spradley, 2006: xi).   
C. Sistem Pengetahuan  
Dalam suatu etnografi biasanya ada berbagai bahan mengenai keterangan mengenai 
sistem pengetahuan dalam kebudayaan suku bangsa yang bersangkutan. Bahan itu 
biasanya meliputi pengetahuan mengenai teknologi, seringkali juga ada keterangan 
mengenai pengetahuan yang mencolok dan dianggap aneh oleh pengarangnya. Menurut 
Koentjaraningrat, sistem pengetahuan pada awalnya belum menjadi pokok perhatian 
dalam penelitian para antropolog karena mereka berasumsi bahwa masyarakat atau 
kebudayaan di luar bangsa Eropa tidak mungkin memiliki sistem pengetahuan yang lebih 
maju. Namun, asumsi tersebut itu mulai bergeser secara lambat laun karena kesadaran 
bahwa tidak ada suatu masyarakat pun yang bisa hidup apabila tidak memiliki 
pengetahuan tentang alam sekelilingnya dan sifat-sifat dari peralatan hidup yang 
digunakannya (Koentjaraningrat, 2009: 288-289). 
Uraian mengenai pokok-pokok khusus yang merupakan isi dari sistem pengetahuan 
dalam suatu kebudayaan, akan merupakan suatu uraian tentang cabang-cabang 
pengetahuan. Cabang-cabang itu sebaiknya diuraikan berdasarkan pokok perhatiannya. 
Dengan demikian tiap suku bangsa di dunia biasanya mempunyai pengetahuan tentang 
(Koentjaraningrat, 2009: 291-293): 
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a) Alam sekitarnya; 
b) Alam flora ditempat tinggalnya; 
c) Alam fauna ditempat tinggalnya; 
d) Zat-zat, bahan mentah,  dan benda-benda dalam lingkungannya; 
e) Tubuh manusia; 
f) Sifat-sifat dan tingkah laku sesama manusia; 
g) Ruang dan waktu 
Pengetahuan tentang alam sekitarnya misalnya pengetahuan tentang musim-musim, 
gejala alam, tentang bintang-bintang dan sebagainya. Pengetahuan mengenai masalah 
tersebut biasanya berasal dari keperluan praktis untuk berburu, bertani, berlayar 
menyebrangi laut dari suatu pulau ke pulau lain. Pengetahuan ini seringkali berupa 
dongeng-dongeng yang dianggap suci. 
Pengetahuan tentang alam flora sudah tentu merupakan salah satu pengetahuan 
dasar bagi kehidupan manusia dalam masyarakat kecil, terutama bila mata pencaharian 
hidupnya yang pokok adalah pertanian, tetapi juga suku-suku hidup dari berburu, 
peternakan atau perikanan tdak dapat mengabaikan pengetahuan tentang alam tumbuh-
tumbuhan ddisekelilingnya seperti rempah-rempah yang dapat digunakan menyemuhkan 
penyakit, untuk upacara keagamaan dan sebagainya. 
Pengetahuan tentang alam fauna merupakan pengetahuan dasar bagi suku-suku 
bangsa yang hidup dari berburu dan perikanan tetapi juga bagi yang hidup dari pertanian. 
Daging binatang juga merupakan unsur penting dalam makanan suku-suku bertani juga. 
Selain itu, petani harus banyak mengetahui juga tentang kelakuan binatang untuk dapat 
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menjaga tumbuh-tumbuhan di ladang atau di sawah terhadap gangguan binatang-binatang 
itu. 
Pengetahuan tentang ciri-ciri dan sifat-sifat bahan mentah, benda-benda 
disekelilingnya, juga penting bagi manusia karena tanpa itu manusia tidak mungkin 
membuat dan mengguanakan alat-alat dalam hidupnya. Sistem teknologi dalam suatu 
kebudayaan sudah tentu erat sangkut pautnya dengan sistem pengetahuan tentang zat-zat, 
bahan-banh mentah, dan benda-benda ini. 
Pengetahuan tentang tubuh manusia dalam kebudayaan-kebudayaan yang belum 
begitu banyak dipengaruhi ilmu kedokteran masa kini, sering juga luas sekali. 
Pengetahuan dan ilmu untuk menyembuhkan penyakit dalam masyrakat pedesaan banyak 
dilakukan oleh para dukun dan tukang pijit, dan oleh karena itu penulis sebut ilmu dukun. 
Ilmu dukun memang biasanya menggunakan banyak sekali ilmu gaib, tetapi disamping 
itu paara dukun juga sering mempunyai pengetahuan luas tentang ciri-ciri tubuh manusia 
, letak dan susunan urat-urat dan sebaginya. 
Dalam tiap masyarakat, manusia tidak dapat mengabaikan tentang sesama 
manusianya. Dalam golongan ini dapat juga dimaksudkan  pengetahuan tentang sopan 
santun  pergaulan, adat-istiadat, sistem norma, hukum adat dan pengetahuan tentang 
silsilah dan tentang sejarah. 
Pengetahuan dan konsepsi ruang dan waktu juga ada dalm banyak kebudayaan yang 
belum terpengaruh ilmu pasti modern. Banyak kebudayaan mengenai suatu sistem untuk 
menghitung jumlah-jumlah besar, mengukur, menimbang, mengukur waktu (tanggalan) 




D. Komunitas Adat Terpencil 
Pemahaman mengenai konsep komunitas adat terpencil paling tidak merujuk pada 
pengertian kata komunitas, adat dan kata terpencil. Kontjaraningrat (1980) Misalnya 
menjelaskan bahwa komunitas ialah suatu kesatuan hidup manusia, yang menempati 
suatu wilayah yang nyata, dan berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat, serta yang 
terkait oleh suatu rasa identitas komunitas. Sedangkan adat Menurut Malinoswki (1926) 
ialah suatu ragam tingkah laku yang secara tradisi telah disesuaikan  bagi anggota suatu 
komunitas sedangkan menurut Sapir (1931), kata adat digunakan bagi seluruh pola 
tingkah laku yang telah dibentuk oleh tradisi dan tertanam dalam jiwa suatu masyarakat.   
Adat merupakan suatu bentuk tingkah laku dan cara manusia itu berpikir yang telah 
berwujud dan dilakukan sedemikian rupa dalam waktu wala, sehingga membentuk 
tingkah laku dan cara berpikir tersebut dianggap sebagai suatu tradisi. Kata terpencil 
mengindikasikan pada kondisi geografis sehingga sukar dijangkau oleh pelayanan dan 
pembangunan (Supriadi Hamdat, 2016: 2).  
Konsep Komunitas Adat Terpencil (KAT) tumbuh dari suatu perjalanan waktu 
yang panjang dalam perkembangan masyarakat etnik yang bersifat majemuk di 
Indonesia. Hal ini dapat dipahami dari  pengkategorian dan pendefenisian  terhadap 
komunitas adat sebagai “ masyarakat terasing, “peladang berpindah, “masyarakat rentan” 
dan sebagainya. Komunitas adat terpencil di Indonesia dulu dikenal dengan istilah suku 
terasing (1973) kemudian menjadi masyarakat terasing (1994) dan tahun 2000 menjadi 
komunitas adapt terpencil. Apapun namanya komunitas mencirikan tingkat kesejahteraan 




Sementara itu didalam dokumen Perundang – undangan seperti Undang – Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang lingkungan hidup, digunakan terminologi Masyarakat 
Hukum Adat (MHA). Di dalam Undang – Undang tersebut, MHA didefenisikan sebagai 
”Kelompok masyrakat yang secara turun temurun bermukim di wilayah geografis 
tertentu karena adanya ikatan pada asal usul leluhur, adanya hubungan yang kuat 
dengan lingkungan hidup, serta adanya nilai yang menentukan pranata ekonomi, politik, 
sosial dan hukum ”. 
Selanjutnya, khusus mengenai Komunitas Adat Terpencil (KAT), terdapat defenisi 
pada Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Kesejahtraan 
Sosial. Pada pasal 23 ayat (1) disebutkan bahwa KAT terdiri dari sekelompok orang 
dengan jumlah tertentu yang (a) terikat dalam satuan geografis, ekonomi, dan/atau sosial 
budaya; (2). Miskin, terpencil, dan/atau rentan sosial ekonomi. Kemudian, didalam 
Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 111 Tahun 1999 tentang Pembinaan Kesejahtraan 
Sosial Komunitas Adat Terpencil. Pada Keppres tersebut, KAT didefenisikan sebagai 
”Kelompok sosial budaya yang bersifat lokal dan terpencar serta kurang atau belum 
terlibat dalam jaringan dan pelayanan baik sosial, ekonomi, maupun politik”.  
Kemudian pada Pasal 23 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 39 tahun 2012 
disebutkan kriteria KAT yaitu; 
a. Keterbatasan akses pelayanan sosial dasar; 
b. Tertutup, homogen dan penghidupannya tergantung pada sumber daya alam; 
c.  Marjinal di pedesaan dan perkotaan; 




Berdasarkan defenisi dan kriteria tersebut, ada empat kalimat kunci yaitu;  
a. Terikat oleh kesatuan geografis, ekonomi,dan sosial budaya serta homogen 
KAT pada umumnya hidup dalam suatu kelompok - kelompok pada satu lokasi. 
Dimana kelompok – kelompok tersebut terbentuk berdasarkan sistem kekerabatan, satu 
keturunan, dan adat istiadat yang sama, sehingga membentuk kesatuan ekonomi dan 
sosial budaya. Mereka mengembangkan kepranataan ekonomi dan sosial budaya untuk 
mempertahankan hidup dan memenuhi kebutuhannya.  
Pada pranata ekonomi KAT mengembangkan aktifitas ekonomi bersifat subsisten 
dengan cara berburu, meramu dan berladang pindah – pindah. Untuk memenuhi 
kebutuhan KAT mengembangkan sistem barter satu sama lain. Selanjutnya pada 
kepranataan sosial budaya , KAT mengembangkan nilai, norma dan adat secara turun 
temurun dalam mengembangkan hubungan sosial. Implementasi kepranataan ekonomi 
dan sosial budaya tersebut dikendalikan secara ketat oleh kelembagaan adat dengan 
diterapkannya sanksi adat. (Suradi, dkk, 2013: 14). 
Apabila ditelusuri silsilahnya, KAT pada satu lokasi atau wilayah memiliki asal 
usul leluhur yang sama. Antara satu keluarga dengan keluarga lain masih memiliki 
pertalian darah atau dalam satu sistem kekerabatan yang sangat dekat. Meskipun 
demikian, mereka memiliki dan menjaga norma – norma dalam perkawinan, sehingga 
tidak terjadi perkawinan yang masih memiliki hubungan darah sangat dekat. 
Homogenitas ini memberikan keuntungan dalam upaya dalam pengendalian perilaku 





b. Masih sangat terikat pada sumber daya alam 
 KAT mampu mempertahankan dan melangsungkan hidupnya berdasarkan 
pengetahuan dan keterampilan serta kearifan lokal. Semua itu didapat dari para leluhur 
mereka dan mengalami proses sosialisai secara turun temurun. Berbekal pengetahuan, 
keterampilan, dan kearifan lokal tersebut, KAT memenuhi kebutuhannya dengan cara 
meramu hasil hutan, buah – buahan, biji – bijian dan berburu binatang liar seperti babi, 
rusa, monyet dan binatang lainnya yang mereka anggap dapat dikonsumsi.  
Kearifan lokal pada KAT yang mengajarkan mereka dekat dengan alam semesta. 
Alam dan hutan, Laut dan pantai, tebing dan sungai, bagi mereka merupakan ”rumah”, 
yang menyediakan segala macam kebutuhan hidup, tanpa harus dibayar dengan harga 
yang mahal. Karena merasa menjadi bagian dari alam, KAT tidak dapat dipisahkan dari 
alam dan hutan. Kearifan lokal mereka menjadikan sumber – sumber alam tetap terjaga 
dan lestari sampai pada anak cucu mereka.(Suradi, dkk, 2013:15) 
Karena itu KAT dikenal dengan komunitas yang sangat sederhana. Mereka 
mengambil hasil hutan hanya sebatas kebutuhannya saja. Maka dari itu, antara mereka 
tidak ada rasa cemburu di antara mereka satu sama lain dalam pemanfaatan hasil hutan.  
c. Keterbatasan akses terhadap layanan sosial, tertutup dan masalah geografis  
Kondisi geografis yang buruk, terbatasnya sarana transportasi, adat yang membatasi 
hubungan sosial KAT dengan dunia luar, merupakan situasi yang menyebabkan KAT 
tidak dapat mengakses pelayanan sosial. Mereka tidak dapat menjangkau pendidikan 
formal, fasilitas kesehatan modern, tidak dapat tinggal dipemukiman yang layak huni, 




Sistem pendidikan mereka berlangsung di dalam keluarga dan lingkungan sosial 
yang terbatas dilokasi pemukiman. Sosialisasi nilai, norma dan kearifan lokal 
berlangsung secara informal dari generasi ke generasi. Untuk pemeliharaan dan 
perawatan kesehatan serta persalinan, KAT masih menggunakan jasa ”dukun” dan 
ramuan – ramuan tradisional dari tumbuh – tumbuhan yang memiliki khasiat obat 
dilingkungan sekitarnya. Mereka membangun tempat tinggal sangat sederhana dari kayu 
dan daun – daunan sekedar terlindung dari hujan dan angin. Bahkan sebagian KAT masih 
membangun tempat tinggal diatas pohon. Mereka tidak memiliki pakaian yang layak dan 
bahkan sebagian KAT berpakain sekedar untuk menutupi organ vitalnya saja. (Suradi, 
dkk, 2013:17). 
d. Memerlukan pemberdayaan sosial 
KAT menjalani kehidupan dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Dicermati 
dari dimensi hak – hak dasar, hampir semua hak -  hak meraka, seperti hak politik, 
maupun hak sipil, tidak diperoleh. Selanjutnya, dari dimensi pemenuhan  kebutuhan, 
mereka pada umumnya hidup dalam kondisi yang tidak wajar sebagaimana layaknya 
masyarakat pada umumnya. Mereka tidak menggunakan pakaian sewajarnya, makan ala 
kadarnya, dan tinggal dirumah yang tidak layak huni. Mereka tidak memiliki akses 
terhadap pelayanan kesehatan medis modern, dan pendidikan sebagaimana yang telah 
diperoleh pada masyarakat pada umumnya.(Suradi, dkk, 2013: 18) 
Kemudian dalam dimensi kesejahtraan sosial, KAT merupakan komunitas yang 
tidak mampu melaksanakan fungsi sosialnya. Mereka tidak mampu berpartisipasi secara 
optimal dalam proses pembangunan, baik pada tingkat lokal maupun nasional. Kesan 
yang terbangun justru Negara dan Pemerintah pada semua tingkatan kurang memberikan 
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kesempatan kedalam ruang – ruang dimana mereka (KAT) dapat memberikan kontribusi 
dan berpartisipasi dalam proses pembangunan. Kalaupun mereka dikatakan aset budaya 
Bangsa di Daerah, maka belum nampak nyata ada usaha perubahan guna meningkatan 
tarap hidup mereka menjadi lebih baik.(Suradi, dkk, 2013: 19) 
Pada umumnya dilokasi pemukiman KAT tidak tersedia sarana atau infrastruktur 
sosial, seperti pendidikan dan kesehatan. (Budiasih, 2011, dalam Suradi,dkk, 2013:19), 
Mengemukakan bahwa kualitas pendidikan dilokasi pemukiman KAT amat sangat 
terbatas. Sangat sedikit tenaga pengajar yang mau untuk ditugaskan mengajar didaerah 
pedalaman. Hal itu dikarenakan kehidupan dipedalaman  akan sangat berat, sehingga 
mereka enggan untuk mengajari KAT dipedalaman. Di daerah pedalaman juga tidak 
mendapatkan  fasilitas yang layak dari pemerintah. 
E. Perubahan Sosial Budaya 
Perubahan sosial dan perubahan budaya yang terjadi dimasyarakat saling berkaitan. 
Tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan dan sebaliknya tidak mungkin ada 
kebudayaan tanpa masyarakat. Beberapa di antara perubahan sosial memiliki dampak 
yang sangat besar dan meliputi wilayah yang luas. Perubahan sosial ini memiliki 
pengaruh yang sangat besar. Perubahan-perubahan itu besar pengaruhnya karena 
mengubah lembaga-lembaga kemasyarakatan. Karena lembaga-lembaga kemasyarakatan 
berubah, maka dampaknya sangat nyata dalam masyarakat (Soedjito, 1987:130). 
Berbagai perubahan sosial dan kebudayaan, akan berakibat menguntungkan atau 
merugikan. Suatu perubahan yang terjadi mengharuskan perlunya memodifikasi pola 
tingkah laku. Dalam menghadapi lingkungan fisik, Sahlins (1977) mengatakan bahwa 
manusia cenderung mendekatinya melaui budaya yang dimulikinya, yaitu sistem simbol, 
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makna dan sistem nilai. Karenanya suatu deskripsi tentang konsepsi kebudayaan sebagai 
hasil adaptasi, sebagai akibat tekanan ekologis, dan demografis, seperti yang dikatakan 
Roger M. Keesing (1971); kurang melihat arti penting sistem simbolik yang biasanya 
dipergunakan manusia untuk memecahkan masalah yang mendasarkan kerangka 
pemikiran mereka (Hari Poerwanto, 2000:140).    
Untuk mengalisis materi yang bersifat historis, sebaikanya dimulai dengan 
membedakan antara aspek sosial dari aspek kultural kehidupan manusia, dan kemudian 
memandang keduanya sebagai variabel bebas tapi saling terkait. Mengutip Parson dan 
Shils dalam Toward a General Theory of Action (1951) Geertz menegaskan bahwa 
pembedaaan antara kultur dan sistem sosial berarti memperlakukan kultur sebagai sebagai 
sistem makna dan simbol yang terorganisasi yang menjadi dasar interaksi sosial, dan 
memandang sistem sosial sebagai pola-pola interaksi sosial itu sendiri (Hari Poerwanto, 
2000:142).  
Kingsley Davis (1960: 622-623) berpendapat bahwa perubahan sosial (social 
change) merupakan bagian dari perubahan kebudayaan (culture change). Ini berarti ruang 
lingkup perubahan kebudayaan jauh lebih luas dibandingkan dengan perubahan sosial. Di 
samping itu, kurun waktu yang diperlukan untuk sampai terjadinya perubahan 
kebudayaan, jauh lebih panjang. 
Perubahan memang tidak mungkin ditolak, karena perubahan adalah sifat utama 
dari masyarakat dan kebudayaan. Semua berubah sesuai dengan ketentuan alam dan 
sosial yang telah berlaku (Sairin, 2002: 166). Perubahan sosial merupakan bagian dari 
perubahan budaya, Perubahan budaya jauh lebih luas dari perubahan sosial. Perubahan 
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budaya menyangkut banyak aspekdalam kehidupan seperti kesenian, ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan filsafat. (Kingsley Davis, 1960:622).  
Perubahan sosial adalah segala perubahan yang terjadi dalam lembaga 
kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya. termasuk 
didalamnya nilai-nilai, pola-pola perilaku ataupun sikap-sikap dalam masyarakat itu yang 
terdiri dari kelompok-kelompok sosial. Tekanan pada definisi tersebut adalah pada 
lembaga masyarakat sebagai himpunan kelompok manusia di mana perubahan 
mempengaruhi struktur masyarakat lainnya. Perubahan sosial terjadi karena adanya 
perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat seperti 
misalnya perubahan dalam unsur geografis, biologis, ekonomis dan kebudayaan. 
(Soerdjono Soekanto, 1990:19).  
Suatu social change akan muncul apabila perubahan itu terjadi pada struktur dan 
fungsi-fungsi masyrarakat. Dalam ilmu antropologi, pemakaian kata fungsi diartikan 
untuk menerangkan hubungan yang terjadi antar satu hal dengan ha-hal lain dalam suatu 
sistem yang terintegrasi. Sebagai contoh, perubahan suatu organisme akan menyebabkan 
pula perubahan pada beberapa bagian organime lain, dan tidak jarang akan dapat pula 
menyebabkan perubahan pada seluruh bagian pada organisme tadi (Spiro, 1953: 84-85) 
Perubahan kebudayaan adalah perubahan yang terjadi akibat adanya 
ketidaksesuaian di antara unsur-unsur kebudayaan yang saling berbeda, sehingga terjadi 
keadaan yang tidak serasi bagi kehidupan.  Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih 
menekankan pada sistem ide, termaksud pula mencangkup perubahan dalam hal norma-
norma dan aturan-aturan yang dijadikan pegangan oleh warga masyarakat. Sementara itu 
yang dimaksud perubahan sosial lebih menunjuk perubahan terhadap struktur dan pola-
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pola hubungan sosial antara lain mencangkup sistem status, hubungan-hubungan dalam 
keluarga, sistem politik dan kekuasaan serta persebaran penduduk (Hari Poerwanto, 2000: 
169). 
Budaya sebagai sistem pemikiran mencangkup sistem gagasan, konsep-konsep, 
aturan-aturan serta pemaknaan yang mendasari dan diwujudkan dalam kehidupan yang 
dimilikinya melalui proses belajar. Oleh karenanya C.Geertz berpendapat bahwa 
kebudayaan adalah sistem pemaknaan yang dimiliki bersama, dan kebudayaan 
merupakan hasil dari proses sosial dan bukan proses perorangan. (Hari Poerwanto, 2000: 
58).  
Kebudayaan juga menandakan ciri khas suatu masyarakat, bahwa apa yang menurut 
mereka “benar” membuat mereka berbeda dengan masyarakat lainnya. Namun demikian, 
kebudayaan memiliki suatu kesamaan yang berlaku pada setiap masyarakat. Kesamaan 
yang berlaku universal ini dapat dilihat dari aksioma dasar fungsionalisme tentang 
kebudayaan, yaitu: (a) budaya merupakan sarana instrumental yang menempatkan 
manusia pada posisi istimewa agar mampu memecahkan masalah yang dihadapi dengan 
lingkungannya, (b) budaya merupakan sebuah sistem dari objek, aktivitas, dan sikap yang 
bertujuan untuk mecapai sasaran tertentu, (c) budaya merupakan bagian integral yang 
setiap unsur saling tergantung, (d) aktivitas, sikap, dan obyek budaya akan terorganisir ke 
dalam institusi, seperti keluarga, klan, politik, pendidikan, dan sebaginya, (e) dari sudut 
pandang dinamika budaya, dapat dilihat pula masing-masing institusi (Endraswara, 
2006:101). 
Sistem Sosial adalah Seluruh Kompeleks tingkah laku umum berwujud pola-pola 
tindakan yang saling berkaitan (Koentjaraningrat, 2009: 94). Sedangkan Parson 
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memandang sistem sosial adalah satu kesatuan yang meliputi semua jenis kehidupan 
kolektif (Ritzer 2005: 127), sehingga ia mengutamakan dominasi sistem sosial atas 
bagian-bagian atau subsistem/ individu yang dikatakannya, mengendalikan individu, dan 
individu bertindak menurut ekspektasi logis dari sistem masyarakat. Dengan kata lain, 
subsistem  memang ingin patuh pada sistem. (Ritzer 2011:282). Dalam 
mengoperasionalkan fungsi sistem sosial yang terkait dengan subsistem, Parsons 
mengajukan empat skema fungsi penting untuk semua sistem tindakan, yang terkenal 
dengan sebutan “skema AGIL”, yang dipercaya Parsons diperlukan oleh semua sistem 
sosial. Menurut Parsons, suatu sistem sosial agar tetap bertahan (survive), harus memiliki 
empat fungsi AGIL ini, yaitu: A (Adaptation, adaptasi) – G (Goal Attainment, pencapaian 
tujuan) – I (Integration, integrasi) – L (Latency, latensi, pemeliharaan pola), yang 
keempat-empatnya  beroperasi dalam relasi input-output dalam pertemuan yang 
kompleks, dan didudukkan sebagai konsep analitis, bukan deskripsi empiris tentang 
kehidupan sosial (Ritzer 2011:301-302). 
Perubahan itu dapat terjadi diberbagai aspek kehidupan, seperti peralatan dan 
perlengkapan hidup, mata pencaharian, sistem kemasyarakatan, bahasa, kesenian, sistem 
pengetahuan, serta religi. (Soedjito, 1987: 105). Menurut Haviland (1993a: 250-251) 
Kemampuan berubah merupakan sifat penting dalam manusia. Tanpa adanya kemampuan 
itu, kebudayaan tidak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan yang terus berubah. 
Semua kebudayaan pada suatu waktu berubah karena bermacam sebab. Salah satu 
sebabnya adalah perubahan lingkungan yang yang dapat menuntut perubahan 
kebudayaan yang bersifat adaptif. Kemampuan berubah, merupakan sifat penting dalam 
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kebudayaan manusia. Tanpa berubah kebudayaan tidak mampu menyesuaikan dengan 
keadaan yang senantiasa berubah. 
Jika perubahan itu berasal dari dalam disebut immanen sedangkan jika sumber 
perubahan yang berasal dari luar disebut dengan kontak (Rogers dan Shoemaker, 
1987:17). Perubahan immanen terjadi apabila ide baru tersebut diciptakan dan 
dikembangkan oleh warga suatu masyarakat tanpa adanya pengaruh dari pihak luar dan 
akhirnya Ide baru tadi menyebar keseluruh sistem sosial. Sebaliknya jika gejala ‘antar 
sistem’, berarti ide baru tersebut berasal dari luar sistem sosial suatu masyarakat (Hari 
Poerwanto, 2000:170). 
Terdapat dua jenis perubahan karena kontak yaitu yang selektif dan terarah. 
Perubahan kontak selektif terjadi apabila warga suatu sistem sosial bersikap terbuka 
terhadap pengaruh yang datang dari luar. Ini berarti, ide yang baru diterimanya itu 
didasarkan atas kebutuhan yang dirasakannya sendiri. Sebaliknya perubahan kontak 
terarah atau terencana memang disengaja oleh pihak luar, misalnya para change agent, 
secara intensif guna suatu tujuan tertentu berusaha memperkenakan ide-ide baru (Hari 
Poerwanto, 2000:170).   
Pada umumnya manusia selalu menyesuaikan diri dengan perubahan- perubahan, 
dan bentuk evolusi lahir dari perubahan- perubahan dan keperluan manusia. Manusia atau 
seseorang individu itu percaya bahwa penyesuaian yang dilakukan itu memberi manfaat 
terhadap dirinya. Manusia dengan akal dan budinya telah mengembangkan berbagai 





1. Proses Belajar Kebudayaan Sendiri 
Sebagian besar para ahli antropologi sepakat bahwa kebudayaanlah yang telah 
membentuk makhluk manusia, dan bukan alam sekitarnya. Keberhasilan mereka 
menundukkan alam sekitarnya adalah bukti keberhasilan mereka mencapai suatu tingkat 
kebudayaan yang lebih tinggi. Makhluk manusia selalu berupaya untuk menyesuakan 
dirinya dengan berbagai perubahan yang terjadi di sekitarnya sehingga melahirkan suatu 
pola-pola tingkah laku yang baru. Oleh karena lingkungan alam berbeda-beda, maka 
terdapat berbagai bentuk adaftasi di kalangan makhluk manusia. Kemajuan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya, mampu merubah alam sekitarnya; dan akhirnya 
perubahan-perubahan yang ditimbulkannya akan diarahkan kepada makhluk manusia. 
Manusia dan kebudayaan merupakan kesatuan yang tidak terpisahkan, dan makhluk 
manusia merupakan pendukung kebudayaan. Sekalipun makhluk manusia akan mati, 
tetapi kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan untuk keturunannya, demikian 
seterusnya. Pewarisan kebudayaan makhluk manusia, tidak hanya terjadi secara vertikal 
atau kepada anak cucu mereka; melainkan dapat pula dilakukan secara horizontal atau 
manusia yang satu dapat belajar kebudayaan dari manusia lainnya. Berbagai pengalaman 
makhluk manusia dalam rangka kebudayaannya, akan diwariskan kegenerasi berikutnya 
atau dapat dikomunikasikan dengan individu lainnya karena ia mampu mengembangkan 
gagasan-gagasannya dalam bentuk lambang-lambang vocal berupa bahasa; serta 
dikomunikasikan dengan orang lain melalui kepandaiannya berbicara dan menulis. 
C.Kluckhohn menekankan bahwa kebudayaan merupakan proses belajar dan bukan 
sesuatu yang diwariskan secara biologis. Oleh karenanya kebudayaan merupakan pola 
tingkahlaku yang dipelajari dan disampaikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
40 
 
Paling tidak, ada tiga proses belajar kebudayaan yang penting, yaitu dalam kaitannya 
dengan manusia sebagai bagian makhluk hidup, dan sebagai bagian dalam suatu sistem 
sosial.    
a. Proses Internalisasi.   
Proses internalisasi adalah proses yang berlangsung sepanjang hidup individu, yaitu 
mulai ia lahir sampai akhir hayatnya. Sepanjang hayatnya seorang individu terus belajar 
untuk mengolah segala perasaan, hasrat, nafsu, dan emosi yang kemudian membentuk 
kepribadiannya (Koenjraningrat, 1996; 142-143). 
b. Proses Sosialisasi.  
Talcott Parsons menggambarkan proses mengenai kebudayaan sebagai bagian dari 
proses sosialisasi individu. Semua pola tindakan individu yang menempati berbagai 
kedudukan dalam masyarakatnya yang dijumpai seseorang dalam kehidupannya sehari-
hari sejak ia lahir, dicerna olehnya sehingga individu tersebut pun akan menjadikan pola-
pola tindakan tersebut sebagai bagian kepribadiannya. Oleh karena itu untuk dapat 
memahami jalan suatu proses sosialisasi  baku yang lazim dialami sebagian besar individu 
dalam suatu kebudayaan merupakan suatu metode yang sejak lama diminati oleh para ahli 
antropologi sosial (dalam Koentjaraningrat, 1996: 143-145). 
c. Proses Enkulturasi 
Proses enkulturasi adalah proses belajar dan menyesuaikan alam fikiran serta sikap 
terhadap adat, sistem norma, serta semua peraturan yang terdapat dalam kebudayaan 
seseorang. Proses ini telah dimulai sejak awal kehidupan, yaitu dalam lingkup keluarga, 
kemudian dalam lingkup yang makin lama makin luas. Pada awalnya seorang anak kecil 
mulai belajar menirukan tingkah laku orang-orang disekitarnya, yang lama-kelamaan 
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menjadi pola yang mantap, dan norma yang mengatur tingkah lakunya ”dibudayakan”. 
Selain dalam lingkup keluarga, norma-norma tersebut dapat pula dipelajari dari 
pengalamnnya bergaul dengan sesama warga masyarakat dan secara formal di lingkungan 
sekolah (Koentjaraningrat, 1996: 145-147). 
2. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Perubahan Sosial Budaya 
a) Lingkungan Fisik 
Faktor lingkungan fisik seperti letak geografis juga akan mempengaruhi perubahan 
suatu masyarakat. Pada daerah yang sukar untuk dijangkau tentu perubahan akan sangat 
lamban terjadi karena kontak budaya akan terbatas. Itu berarti bahwa perubahan budaya 
berkaitan dengan lingkungan alam. (Soedjito, 1987: 97). 
Adanya pengaruh bencana alam. kondisi ini pula terkadang memaksa masyarakat 
untuk pindah ke suatu daerah  untuk mengungsi meninngalkan tanah kelahiranya. Apabila 
masyarakat tersebut, mendiami, tempat tinggal yang baru, maka masyarakat tersebut 
harus menyesuaikan diri dengan keadaan alam dan lingkungan yang baru tersebut. Hal 
ini kemungkinkan juga dapat mempengaruhi perubahan pada struktur dan pola 
kelembagaannya.  
b) Jumlah penduduk 
Bartambah atau berkurangnya jumlah penduduk dapat mengakibatkan perubahan-
perubahan pada struktur masyarakat, terutama pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatannya. Sebagai contoh pertambahan penduduk pada program transmigrasi, 
hal ini akan menyebabkan adanya penduduk yang heterogen. Masyarakat yang memiliki 
latar belakang etnik yang berbeda bercampur dan mendifusikan adat, pengetahuan 




Revolusi dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai perubahan secara 
cepat.  Seorang ahli Prasejarah V. Gordon Childe (1956) berpendapat bahwa ada tiga jenis 
revolusi terpenting dalam sejarah perkembangan kebudayaan makhluk manusia. 
Perubahan kebudayaan yang demikian pesat atau lebih dikenal revolusi kebudayaan, 
pertama, terjadi tatkala makhluk manusian mulai mengenal sistem bercocok tanam. Sejak 
munculnya makhluk manusia yang termaksud Homo Sapiens pada sekitar 80.000 tahun 
yang lalu, mereka masih hidup berburu dan meramu. Kepandaian bercocok tanam baru 
muncul sekitar 10.000 tahun yang lalu disekitar daerah pertemuan sungai Tigris dan 
Eufrat atau dilembah Mesopotamia. Setelah ia mengenal pemukiman kota, artinya ia 
mulai juga bertempat tinggal di kota-kota pada enam ribu tahun yang lalu dipulau Kreta 
Yunani, terjadi suatu Revolusi Kebudayaan kedua: dan setelah itu kebudayaan manusia 
semakin pesat. Akhirnya pada abad XVII di Inggris, terjadi Revolusi Industri, dan oleh 
Gordon Childe dianggap sebagai Revolusi kebudayaan ketiga. Setelah Revolusi Industri, 
makhluk manusia mengenal teknik memproduksi barang secara massal karena tenaga 
manusia mulai digantikan dengan mesin-mesin yang ditemukan. Sejak itulah kebudayaan 
umat manusia semakin tumbuh dengan pesat seolah-olah melepaskan dirinya dari proses 
evolusi organik atau evolusi biologis  makhluk manusia (Hari Poerwanto, 2000: 47-48)    
d) Konflik  
Menurut Webster (dikutip oleh Pruitt, dkk, 2011:9) istilah “conflict” di dalam 
bahasa aslinya berarti suatu “perkelahian, peperangan, atau perjuangan” yaitu berupa 
konfronstasi fisik antara beberapa pihak. Tetapi arti kata itu kemudian berkembang 
dengan masuknya “ketidaksepakatan yang tajam atau oposisi atas berbagai kepentingan, 
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ide, dan lain-lain”. Dengan kata lain, istilah tersebut sekarang juga menyentuh aspek 
psikologis di balik konfrontasi fisik yang terjadi, selain konfrontasi fisik itu sendiri. 
Secara singkat, istilah “conflict” menjadi begitu meluas sehingga beresiko kehilangan 
statusnya sebagai sebuah konsep tunggal. 
Gillin Dan Gilin (1948) Konflik adalah proses sosial dimana individu atau 
kelompok mencapai tujuan mereka secara langsung menantang pihak lain dengan cara 
kekerasan. Max Weber (1968) Hubungan sosial disebut sebagai konflik  apabila 
sepanjang tindakan yang ada didalamnya secara sengaja ditunjukkan untuk melaksanakan 
kehendak satu pihak untuk melawan pihak lain. Dengan demikian konflik merupakan 
hubungan sosial yang dimaknai sebagai keinginan untuk memaksakan kendaknya pada 
pihak lain (http://guruppkn.com/pengertian-konflik-menurut-para-ahli). 
Menurut Luthans (dalam Sumaryanto 2010: 3) menjelaskan konflik adalah kondisi 
yang ditimbulkan oleh adanya kekuatan yang saling bertentangan. Kekuatan-kekuatan ini 
bersumber pada keinginan manusia. Istilah konflik sendiri diterjemahkan dalam beberapa 
istilah yaitu perbedaan pendapat, persaingan dan permusuhan. 
Sekalipun Konflik merupakan proses disasosiatif yang agak tajam, tetapi sebagi 
salah satu bentuk proses sosial, konflik memiliki fungsi yang positif.  Lewis A. Coser 
(1973: 114) mengatakan bahwa jika terjadi suatu konflik (sosial) maka pada hakikatnya 
konflik itu mengandung arti fungsional, terutama untuk melihat proses perubahan sosial 
yang sedang terjadi. Konflik dalam bentuk lunak dapat dikendalikan, misalnya dalam 
seminar, dengan maksud perbedaan pendapat yang dilontarkan akan mammpu membuat 
beberapa aspek kurang jelas, menjadi semakin jelas sehingga nantinya akan dapat 
dijadikan ‘bahan’ untuk melakukan perbaikan (dalam hari Poerwanto, 2000: 145). 
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Konflik dapat dikatakan sebagai suatu bentuk pertentangan alamiah yang dihasilkan 
oleh individu atau kelompok yang berbeda etnik (suku bangsa, ras, agama, golongan), 
karena diantara mereka memiliki perbedaan dalam sikap, kepercayaan nilai atau 
kebutuhan. Seringkali konflik itu dimulai dengan hubungan pertentangan antara dua atau 
lebih etnik (individu atau kelompok) yang memiliki, atau merasa memiliki, sasaran-
sasaran tertentu namun diliputi pemikiran, perasaan atau perbuatan yang tidak sejalan. 
Bentuk pertentangan alamiah dihasilkan oleh individu atau kelompok etnik, baik 
intraetnik maupun antaretnik, yang memiliki perbedaan dalam sikap, kepercayaan, nilai-
nilai atau kebutuhan. Pertentangan atau pertikaian antaretnik itu muncul karena ada 
perbedaan kebutuhan, nilai, dan motivasi pelaku yang terlibat di dalamnya. (Alo Liliweri, 
2005:146). 
Apakah suatu konflik dapat membawa sesuatu kearah yang positif atau sebaliknya, 
tegantung dari (1) persoalan yang dipertentangkan, (2) struktur sosial dimana 
dipertentangkan tersebut terjadi. Oleh karena itu, sepanjang pertentangan tersebut tidak 
berlawanan dengan pola-pola hubungan sosial dalam struktur sosial tertentu maka konflik 
akan bersifat positif. Setelah konflik terjadi, cenderung terjadi penyesuaian norma-norma 
dan hubungan-hubungan sosial dalam kelompok-kelompok yang terlibat konflik sesuai 
dengan kebutuhan individu maupun bagian-bagian dari kelompok (Hari Poerwanto 2000: 
144).  
e) Difusi 
Difusi adalah penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari satu tempat ke tempat lain 
di muka bumi oleh kelompok-kelompok manusia yang berimigrasi. Terutama dalam 
zaman prehistori, puluhan ribu tahun yang lalu, ketika kelompok – kelompok  manusia 
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yang hidup dari berburu pindah dari satu tempat ketempat lain hingga jauh sekali, maka 
unsur-unsur kebudayaan yang mereka bawa juga didifusikan hinnga jauh sekali. 
Penyebaran unsur-unsur kebudayaan dapat juga terjadi tanpa ada perpindahan kelompok-
kelompok manusia atau bangsa-bangsa dari satu tempat ketempat lain, tetapi oleh karena 
individu-individu tertentu yang membawa yang membawa unsur-unsur kebudayaan itu 
hingga jauh sekali. Pada zaman penyebaran agama-agama besar, para pendeta agama-
agama besar, para pendeta agam Budha, para pendeta agama Nasrani dan Kaum Muslimin 
mendifusikan berabgai unsur kebudayaan dari mana meraka berasal (Koentjaraningrat 
2009:199). 
Dalam Zaman Modern Sekarang, difusi unsur-unsur kebudayaan yang timbul 
disalah satu tempat di muka bumi. Berlangsung cepat sekali. Bahkan sering kali tanpa 
adanya kontak yang nyata antara individu-individu. Ini disebabkan karena adanya alat-
alat penyiaran yang sangat efektif, seperti surat kabar, majalah, buku, radio, film dan 
televisi. 
Pertama kalinya, difusi kebudayaan berawal dari rasa tertarik untuk mengetahui 
menga diberbagai kebudayaan di muka bumi ini, yang seringkali berada pada daerah yang 
sangat berjauhan , terdapat unsur-unsur kebudayaan yang sama; baik dalam bentuk-
bentuk maupun isinya. Migrasi kelompok-kelompok manusia yang telah terjadi sejak 
lama silam, sekaligus telah menyebabkan tersebarnya unsur-unsur kebudayaan. Dalam 
perkembangan kemudian, persebaran unsur-unsur kebudayaan, ternyata tidak harus 
disertai perpndahan dari kelompok-kelompok manusia. Persebaran dapat terjadi karena 
kontak-kontak yang dilakukan, baik melalui media komunikasi seperti buku-buku, surat 
kabar, majalah, dan berbagai media audiovisual (Hari Poerwanto, 2000: 97).  Herskovits 
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(1948) berpendapat Difusi adalah suatu penyebaran kebudayaan yang telah terjadi to be 
achieved cultural transmission (Hari Poerwanto, 2000: 105). 
f) Akulturasi 
Istilah akulturasi, atau acculturation atau culture contact, mempunyai berberbagi 
arti diantara sarjana antropologi, tetapi semua sepaham bahwa konsep itu mengenai 
proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu 
dihadapkan dengan unsur-unsur kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga 
unsur-unsur kebudayaan asing tersebut lambat laun diterima dan diolah kedalam 
kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri. 
Unsur-unsur itu, seperti termaktub dalam contoh tentang penyebaran mobil tersebut 
selalu berpindah-pindah sebagai suatu gabungan atau suatu kompleks yang tidak mudah 
dipisah-pisahkan (Koentjaraningrat 2009:202). Herskovits (1948) berpendapat akulturasi 
adalah proses penyebaran kebudayaan is cultural transmission in process (Hari 
Poerwanto, 2000: 105). 
g) Asimilasi 
Asimilasi (assimilation) adalah proses sosial yang timbul bila ada: (a) golongan-
golongan manusia dengan latar belakang kebudayan yang berbeda-beda, (b) saling 
bergaul langsung secara intensif untuk waktu yang lama, sehingga (c) kebudayaan-
kebudayaan  golongan-golongan tadi masing-masing berubah berubah sifatnya yang 
khas, dan juga unsur-unsurnya masing-masing berubah wujudnya menjadi unsur-unsur 
kebudayaan campuran. Biasanya, golongan-golongan yang tersangkut dalam suatu proses 
asimilasi  adalah suatu golongan golongan mayoritas dan beberapa golongan minoritas. 
Dalam hal ini golongan minoritas mengubah sifat khas dari unsur-unsur kebudayaannya 
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dan menyesuaikannya  dengan kebudayaan dari golongan mayoritas. Sedemikian rupa 
sehingga lambat laun kehilangan kepribadian kebudayaannya dan masuk kedalam 
kebudayaan mayoritas (Koentjaraningrat 2009:202).  
h) Inovasi 
Inovasi adalah suatu proses pembaharuan dan penggunaan sumber –sumber alam, 
energi, dan modal, pengaturan baru dari tenaga kerjadan penggunaan teknologi baru yang 
semua akan menyebabkan adanya sistem produksi menghasilkan produk-produk baru. 
Dengan demikian inovasi itu mengenai pembaharuan kebudayaan yang khusus mengenai 
unsur teknologi dan ekonomi. 
Proses inovasi sudah tentu sangat erat kaitannya dengan penemuan baru dalam 
teknologi. Seuatu penemuan biasanya juga merupakan suatu proses sosial yang panjang 
dan melalui dua tahap khusus, yaitu discovery dan invention. Discovery adalah suatu 
penemuan dari suatu unsur kebudayaaan yang baru, baik berupa suatu alat yang baru, 
suatu ide baru, yang diciptakan oleh seorang individu, atau suatu rangkaian beberapa 
individu dalam masyarakat bersangkutan. Discovery baru menjadi invention bila 











 GAMBARAN UMUM LOKASI  
A. Kabupaten Banggai 
Kabupaten Banggai merupakan dataran rendah dan pegunungan dengan ketinggian 
rata-rata ± 84 meter di atas permukaan laut, Kabupaten Banggai terletakantara 122 ͦ-124 ͦ 
Bujur Timur dan 0 ͦ22’ – 2 ͦ41’ Lintang Selatan.Luas Wilayah Kabupaten Banggai adalah 
berupa daratan seluas 9.672,70 Km2 
Kabupaten Banggai merupakan kabupaten yang terletak di bagian timur Provinsi 
Sulawesi Tengah yang merupakan salah satu kabupaten awal yang terbentuk di Sulawesi 
Tengah, yang kemudian sebagian wilayah kabupaten ini dimekarkan menjadi Kabupaten 
Banggai Kepulauan, dan Kabupaten Banggai Laut. Kabupaten Banggai memiliki batas-
batas wilayah sebagai berikut : 
• Sebelah Utara : Berbatasan dengan dengan Teluk Tomini 
• Sebelah Timur : Berbatasan dengan Laut Maluku 
• Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Teluk Tolo  
• Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Tojo Una-Una  
Kabupaten Banggai dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 
tanggal 1 April 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi. Selanjutnya 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 
Buol, Kabupaten Morowali, dan Kabupaten Banggai Kepulauan maka secara yuridis 
wilayah Kabupaten Banggai telah terpisah dengan Kabupaten Banggai Kepulauan. 
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Pada awal Tahun 2009 di Kabupaten Banggai terjadi pemekaran wilayah 
kecamatan, pada awalnya kecamatan yang ada hanya 7 Kecamatan yang di mekarkan 
menjadi 13 kecamatan. Kecamatan hasil pemekaran tersebut antara lain: Kecamatan Toili 
dan Kecamatan Toili Barat hasil pemekaran dari Kecamatan Batui, kemudian Kecamatan 
Luwuk Timur hasil pemekaran Kecamatan Luwuk, Kecamatan Masama, dan Lamala, 
hasil pemekaran dari Kecamatan Balantak dan Kecamatan Nuhon merupakan hasil 
pemekaran dari Kecamatan Bunta. 
Pada awal Tahun 2011 di Kabupaten Banggai terjadi lagi pemekaran wilayah 
kecamatan, dari 13 Kecamatan dimekarkan menjadi 18 kecamatan. Kecamatan hasil 
pemekaran tersebut antara lain: Kecamatan Moilong hasil pemekaran dari Kecamatan 
Toili, kemudian Kecamatan Batui Selatan hasil pemekaran Kecamatan Batui, Kecamatan 
Simpang Raya, hasil pemekaran dari Kecamatan Bunta, Kecamatan Lobu hasil 
pemekaran dari Kecamatan Pagimana dan Kecamatan Balantak Selatan merupakan hasil 
pemekaran dari Kecamatan Balantak. 
Pada awal tahun 2012 di Kabupaten Banggai terjadi lagi pemekaran wilayah 
Kecamatan, dari 18 kecamatan yang dimekarkan menjadi 23 kecamatan. Kecamatan hasil 
pemekaran tersebut antara lain: Kecamatan Nambo hasil pemekaran dari Kecamatan 
Kintom dan Kecamatan Luwuk, kemudian Kecamatan Luwuk Selatan, dan Luwuk Utara 
hasil dari pemekaran Kecamatan Luwuk, Kecamatan Mantoh, hasil 
pemekaran dari Kecamatan Lamala dan Kecamatan Balantak Selatan, 





Gambar 1. Peta Wilayah Kabupaten Banggai 
 
(Sumber : Data Adminstrasi Kab. Banggai) 
B. Sejarah Singkat Desa Maleo Jaya 
Desa Maleo Jaya pada mulanya merupakan bagian dari wilayah Kecamatan  Batui. 
Pada tahun 2011 terjadi pemekaran diwilayah kecamatan Batui menjadi kecamtan Batui 
Selatan dengan keluarnya surat keputusan daerah dengan Perda no 21 tahun 2009 tentang 
pembentukan Kecamatan dan menjadikan wilayah Desa Maleo Jaya sebagai salah satu 
desa di  kecamatan Batui selatan. Batui selatan terdiri dari 10 desa yaitu desa Sinorang, 
desa Sukamaju, desa Bone Balantak, desa Masungkang, desa Sukamaju I, desa Paisu 
Buloli, desa gori-gori, desa maasing, desa Ombolu dan desa Maleo Jaya. 
Desa Maleo Jaya merupakan daerah transmigrasi terlihat dari penduduk yang 
berdomisili didesa Maleo Jaya yang terdiri dari beberapa suku bangsa yaitu Suku Jawa, 
Lombok, Bali, dan Sunda. Adapun beberapa keluarga dari Suku lokal yaitu Suku Saluan 
yang telah berdomisili didesa tersebut. Penduduk mayoritas didesa Maleo Jaya adalah 
Suku Jawa.  
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Program Transmigrasi ini sudah dilaksanakan sejak zaman penjajahan Belanda, 
yakni dalam tahun 1910, jadi hampir satu abad yang lalu, ketika pemerintah Jajahan 
memindahkan penduduk Jawa ke Lampung. Dalam tahun 1930, jumlah orang Jawa di 
Lampung malahan telah melebihi jumlah penduduk asli  daerah itu. Dalam zaman 
Kemerdekaan, program transmigrasi lebih ditingkatkan lagi, tidak hanya dengan 
memindahkan penduduk Jawa ke Lampung saja, melainkan juga dari bali serta daerah 
padat lainnya, ke daerah-daerah kosong, seperti Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah 
dan Irian Jaya.(Koentjaraningrat, 1993: 5)  
C. Kondisi Geografis 
Kecamatan Batui selatan merupakan salah satu wilayah kecamatan yang berada 
dibagian barat daya Kabupaten Banggai. Hingga akhir tahun 2015, wilayah administrasi 
Kecamatan Batui selatan terdiri dari 10 Desa dengan Luas daratan 32,797 Ha atau 3,39 
% dari keseluruhan luas wilayah Kabupaten Banggai. 












TABEL III.1. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk, Menurut Desa di Kecamatan 



















    (Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Banggai) 
Berdasarkan TABEL.1 di atas dapat diketahui wilayah terluas menurut Desa di 
Kecamatan Batui Selatan bila diurutkan, Desa Sinorang merupakan wilayah terluas yakni 
93,86 Km2 atau 28,62 persen, Desa Sukamaju dengan luas 83,19 Km2 atau 25,37 persen, 
Desa Masing dengan luas 61,89 Km2 atau 18,87 persen, Desa Bone Balantak dengan luas 
20,00 Km2 atau 6,10 persen, Desa Gori-Gori 16,80 Km2 atau 5,12 persen, Desa 
Paisubololi dengan luas 15,70 Km2 atau 4,79 persen, Desa Maleo Jaya dengan Luas 10,54 
Km2 atau 3,21 persen, Desa Sukamaju I dengan luas 10.00 km2 atau 3,05 persen, Desa 
Ombolu dengan luas 9,79 km2 atau 2,98 persen, dan Desa Masungkang dengan luas 6,20 
atau 1,89 persen dari luas wilayah kecamatan secara keseluruhan. Berdasarkan TABEL 1 
di atas pula dapat diketahui jumlah penduduk terbanyak menurut Desa di Kecamatan 
Batui Selatan bila di urutkan, Desa Sinorang memiliki jumlah penduduk terbanyak yakni 




01. Sinorang                                            
02. Sukamaju                                          
03. Maleo Jaya                                        
04. Masungkang                                          
05. Sukamaju I                                         
06. Bone Balantak                                   
07. Masing                                              
08. Gori-Gori                                          
09. Paisubololi                                 






















Jumlah 13835 327,97 
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dengan Jumlah penduduk 1.914 jiwa, Desa Ombolu dengan jumlah penduduk 1.427 jiwa, 
Desa Gori-Gori dengan jumlah penduduk 1.364 jiwa, Desa Maleo Jaya dengan jumlah 
penduduk 1.236 orang, Desa Sukamaju I dengan jumlah penduduk 1.084 jiwa, Desa 
Sukamaju dengan jumlah penduduk 1.010 jiwa, Desa Masungkang dengan jumlah 
penduduk 675 jiwa dan Desa Paisubololi dengan jumlah penduduk 628 jiwa dari jumlah 
penduduk dikecamatan Batui Selatan secara keseluruhan.   
Luas wilayah Desa Maleo Jaya kurang lebih 1,054 Ha atau 3, 21% dari luas wilayah 
kecamatan Batui Selatan Secara keseluruhan. Jarak desa Maleo Jaya dengan ibu kota 
kecamatan yaitu sekitar 22 Km2, Desa Maleo Jaya sendiri dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat menggunakan roda dua maupun roda empat. Lama perjalanan untuk 
sampai ke desa Maleo jaya dari ibu kota kecamatan kurang lebih memakan waktu selama 
1 jam dikarenakan akses jalan yang berbukit-bukit serta berbatu sehingga membuat kita 
lebih berhati-hati dalam berkendara dan 95 km Jarak dari ibu kota kabupaten ke Desa 
Maleo Jaya.  
Wilayah Desa Maleo Jaya pada umumnya adalah daerah rendah dan berbukit-bukit 
yang dimana bentuk permukaan tanah Desa Maleo Jaya yaitu 28% berupa dataran dan 
72% berupa perbukitan dengan ketinggian   ±94 meter  diatas permukaan laut. Secara 
administratif Desa Maleo Jaya terdiri atas 3 dusun dan 6 RW yang membawahi 11 RT, 
Adapun batas-batas wilayah Desa Maleo Jaya sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan  UPT BATUI  V  
b. Sebelah Timur berbatasan dengan  Desa Masungkang 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan  Desa Ombolu 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan  Desa Sinorang 
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Seperti wilayah lainnya di Kabupaten Banggai, Desa Maleo Jaya memiliki iklim 
tropis dengan dua musim, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Hal ini menjadi faktor 
utama yang menjadikan Desa Maleo Jaya sebagai daerah yang sangat potensial pada 
pertanian, perkebunan, dan peternakan. Hal ini didukung oleh curah hujan rata-rata 
pertahun 262 mm dengan rata-rata 15 hari hujan perbulanya dan keadaan suhu yamg 
mencapai 21,7 ͦC sampai 33,1 ͦC. 
D. Kondisi Demografis 
Penduduk merupakan sumber daya yang sangat penting bagi suatu wilayah karena 
penduduk merupakan salah satu syarat terbentuknya suatu negara atau daerah. Semakin 
besar jumlah penduduk suatu wilayah maka semakin besar pula peluang penyelengaraan 
pemerintahan dan pembangunan wilayah tersebut.  
Penduduk Desa Maleo Jaya tergolong keadaan sedang, yaitu berjumlah kurang 
lebih 1.236 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 648 jiwa dan perempuan sebanyak 
588 jiwa. Adapun jumlah Kepala Keluarga sebanyak  443 KK. Untuk itu maka berikut 
ini ditampilkan tabel jumlah penduduk di Desa Maleo Jaya berdasarkan jenis kelamin dan 
jumlah kepala keluarga: 
Tabel III.2. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan jumlah Kepala   
Keluarga di Desa Maleo Jaya 





1 Maleo Jaya 648 588 1236 443 
                         (Sumber: Profil Desa Maleo Jaya tahun 2014) 
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Berdasarkan Tabel 2. Diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan yakni 648 jiwa atau sekitar 52,43  
persen, sedangkan jumlah penduduk perempuan hanya 588 jiwa atau sekitar 47,57 persen 
dari jumlah keseluruhan penduduk desa Maleo Jaya. 
Gambaran khusus mengenai lokasi penelitian ini yakni di desa Maleo Jaya di dusun 
Tobiombang yang merupakan tempat lokalisasi KAT Loinang. Komunitas adat terpencil 
Loinang yang telah dibuatkan perumahan oleh pemerintah daerah yakni Dinas Sosial 
Kab. Banggai melalui program pemberdayaan komunitas adat terpencil yang lokasinya 
berjarak sekitar 11-12 Km dari ibu kota Desa. Untuk sampai ke pemukiman KAT 
Loinang, yaitu dengan berjalan kaki dimana kita harus menyeberangi beberapa kali 
sungai dan anak sungai sehingga perjalanan sejauh itu dengan akses jalan yang harus 
dilalui dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih selama 1 jam.  
Penduduk KAT Loinang di Maleo Jaya, Kecamatan Batui Selatan Kabupaten 
Banggai berjumlah 87 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki 48 jiwa dan penduduk 
perempuan 39 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 20 KK. Untuk itu maka 
berikut ini ditampilkan tabel jumlah penduduk KAT Loinang di Desa Maleo Jaya 
berdasarkan jenis kelamin dan jumlah kepala keluarga.   
  Tabel III.3. Distribusi Penduduk KAT Loinang Berdasarkan Jenis Kelamin dan 





                   (Sumber: Data lapangan yang diolah Tahun 2016) 
Jenis Kelamin Jumlah 
KK 
Jumlah 
Jiwa Laki-laki Perempuan 
48 39 20 87 
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Bedasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Laki-laki lebih 
banyak dibandingkan dengan penduduk perempuan yakni 48 jiwa atau 55,17 persen, 
sedangkan penduduk perempuan hanya 39 jiwa atau 44,83 persen dari jumlah KAT 
Loinang secara keseluruhan. 
E. Mata Pencaharian Hidup 
Sebagian besar masyrakat desa dikecamatan Batui Selatan merupakan petani 
adapun sebagian desa bermata pencaharian dengan berkebun khususnya didesa Maleo 
Jaya dimana masyarakatnya mayoritas bermata pencaharian dengan berkebun. Lahan 
perkebunan yang mereka olah merupakan lahan pribadi yang didominasi oleh tanaman 
kakao, kelapa, kacang mente dan kopi. 
Apabila kita memasuki desa Maleo Jaya, ada dua vegetasi dapat kita jumpai yaitu 
vegetasi pekarangan dan vegetasi ladang. Vegetasi pekarangan yang berupa rambutan, 
langsat, durian, pisang, dan nangka. Sedangkan vegetasi ladang didominasi oleh jagung, 
ubi jalar, kacang -kacangan, jagung, dan padi ladang. Berikut table luas panen dan 
produksi tanaman pangan di kecamatan Batui Selatan. 
Tabel III.4. Luas Panen dan Produksi Tanaman Pangan di Kecamatan Batui 
Selatan, 2014 
 
                   (Sumber: UPT Dinas Pertanian Kab. Banggai) 
Komoditi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Padi Sawah 4.571 21.244 
Padi Ladang 265 681 
Jagung 75 333 
Ubi jalar 3 36 
Kacang tanah 5 7 
Kacang Hijau 5 4 
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Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahwa komoditi dengan luas panen dan 
jumlah produksi tertinggi bila diurutkan yakni padi sawah dengan luas panen 4.571 Ha 
dan produksi mencapai 21.244 Ton, padi ladang dengan luas panen 265 Ha dan produksi 
mencapai 681 Ton, jagung dengan luas panen 75 Ha dan produksi mencapai 333 Ton, 
Ubi jalar dengan luas panen 3 Ha dan produksi mencapai 36 Ton, Kacang tanah dengan 
luas 5 Ha dan produksi mencapai 7 Ton, dan Kacang hijau dengan luas panen 5 Ha dan 
produksi mencapai 4 Ton.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya penduduk di Desa Maleo Jaya mayoritas 
memiliki mata pencaharian berkebun, tanaman-tanaman perkebunan yang dapat dijumpai 
di desa Maleo Jaya seperti kelapa, kopi, jambu mente dan kakao. Berikut tabel luas panen 
dan produksi tanaman perkebunan rakyat di kecamatan Batui Selatan. 
Tabel III.5. Luas Panen dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat di 
Kecamatan Batui Selatan, 2014 
 
                (Sumber: Dinas Perkebunan Kab. Banggai) 
Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat ketahui bahwa luas panen dan produksi tanaman 
perkebunan tertinggi di kecamatan Batui Selatan bila diurutkan yakni Kakao dengan luas 
panen 2125,50 Ha dan produksi mencapai 4994,93 Ton, Kelapa dengan luas panen 311,95 
Komoditi Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Kelapa 311,95 1582,92 
Kopi 26,50 46,38 
Jambu mente 11,50 42,55 
Kakao 2125,50 4994,93 
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Ha dan produksi mencapai 1582,92 Ton, Kopi dengan luas panen 26,50 Ha dan produksi 
mencapai 46,38 Ton, dan Jambu mente dengan luas panen 11,50 Ha dan produksi 
mencapai 42,55 Ton. 
Selain mengelola lahan Pekebunan, masyarakat Maleo Jaya juga tidak sedikit yang 
memelihara binatang ternak sebagai mata pencaharian lainnya. Ada beberapa ternak yang 
dipelihara penduduk diantaranya seperti sapi, babi, kambing, itik, dan ayam. Penduduk 
melihara sapi dengan cara melepas begitu saja dilahan terbuka yang berumput. Hanya 
sekali waktu penduduk mengumpulkannya untuk mengetahui apakah sapi mereka baik-
baik saja atau mengalami sakit. Sementara kambing, babi, itik dan ayam dipelihara secara 
intensif di rumah. Untuk itu maka berikut ini ditampilkan tabel jumlah populasi ternak 
dan unggas di Desa Maleo Jaya.  
Tabel III.6. Populasi Ternak dan Unggas di Desa Maleo Jaya. 2014 
 
                   (Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Banggai) 
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa jumlah populasi ternak 
terbanyak di desa Maleo jaya yakni Babi sebanyak 387 ekor, kambing sebanyak 375 ekor 








dan sapi sebanyak 149 ekor. Sedangkan unggas terbanyak yakni ayam buras sebanyak 
3201 ekor dan itik sebanyak 386 ekor.    
Perlu diketahui pula bahwa didesa Maleo Jaya tidak terdapat pasar, untuk 
memperoleh atau memperjual belikan barang kebutuhan pokok sehari-hari, mereka 
melakukannya di pasar di desa Ombolu. Namun demikian ada beberapa penduduk luar 
yang sering bertandang kedesa Maleo Jaya untuk memperjual belikan barang, seperti alat-
alat dapur berupa panci, belanga, ember dan sebagainya adapun yang menjual kebutuhan 
sehari-hari berupa sayur-sayuran, ikan, bawang dan lain sebagainya. beberapa kios juga 
ada yang menjual kebutuhan dapur seperti sayur mayur, garam, cabe dan bumbu-bumbu 
masakan lainnya yang mereka peroleh dari pasar Ombolu untuk dijual kembali pada 
penduduk didesa Maleo Jaya. 
F. Kondisi Sosial 
Untuk mengetahui kondisi sosial masyarakat Desa Maleo Jaya, dapat dilihat 
melalui beberapa aspek, yaitu aspek pendidikan, aspek kesehatan, aspek keamanan 
ketertiban, aspek keagamaan, aspek kesenian dan olahraga, serta kehidupan gotong 
royong masyarakat yang merupakan salah satu ciri masyarakat Desa yang tetap tumbuh 
dan berkembang. 
Kondisi Desa Maleo Jaya dari aspek pendidikan dapat digambarkan berdasarkan 
sarana dan prasarana pendidikan serta sumber daya manusia pendidikan. Berdasarkan 
data yang ada, dapat diketahui bahwa sarana pendidikan yang ada di Desa Maleo Jaya 
yakni TK sebanyak 1 buah dengan jumlah murid 24 orang serta 2 tenaga pengajar dan 
SD/MI sebanyak 1 buah dengan jumlah murid 51 serta 7 tenaga pengajar. Hanya saja 
60 
 
masih terdapat kekurangan-kekurangan yang meliputi kondisi beberapa gedung sekolah 
yang masih perlu perbaikan serta kurangnya tenaga pengajar masih sangat terbatas. 
Dari aspek kesehatan, kondisi Desa Maleo Jaya dapat digambarkan berdasarkan 
sarana kesehatan dan hal yang lainnya yang menggambarkan pelayanan kesehatan 
masyarakat di Desa Maleo Jaya, sarana kesehatan yang ada berupa Pustu (Puskesmas 
Pembantu) sebanyak 1 buah,  posyandu sebanyak 1 buah dan praktek bidan 1 buah. 
Jumlah tersebut sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat tehadap pelayanan 
kesehatan, tetapi sebaiknya setiap Dusun memiliki posyandu. Namun kondisi sarana 
kesehatan tersebut masih perlu diperbaiki dan alat kelengkapannya masih sangat terbatas. 
Salah satu masalah yang juga penting untuk diatasi pada bidang kesehatan ini adalah 
keterbatasan kader dan tingkat kesejahteraan kader posyandu yang masih rendah. Kader 
posyandu yang ada sebanyak 2 orang dan dukun bayi sebanyak 4 orang. 
Kondisi aspek keamanan dan ketertiban Desa Malo Jaya dapat digambarkan 
berdasarkan ketersediaan sarana dan prasarana poskamling, partisipasi masyarakat dalam 
menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan serta situasi dan kondisi keamanan dan 
ketertiban masyarakat. Desa Maleo Jaya memilki 3 buah poskamling, namun tidak ada 
yang permanen. Hal ini berimplikasi terhadap tingkat partsispasi masyarakat dalam 
aktivitas kamtibmas. Sehingga sangat diperlukan pembangunan gedung poskamling dan 
pengadaan perlengkapannya serta perlu dilakukan pembinaan ketertiban dan keamanan 
masyarakat secara rutin. Petugas keamanan Desa (Hansip) sebanyak 6 orang. 
Kondisi keagamaan di Desa Maleo Jaya digambarkan berdasarkan sarana 
peribadahan yang ada, pelaksanaan aktivitas keagamaan dan toleransi kehidupan 
beragama. Sarana peribadahan yang ada di Desa Maleo Jaya yaitu masjid sebanyak 1 
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buah, gereja 1 buah dan pura 1 buah. Penduduk Desa Maleo Jaya pada umumnya 
Mayoritas-y0;p/0;/h beragama Islam. Pelaksanaan perayaan keagamaan seperti hari Raya 
Idul Fitri, Idul Adha, Kuningan, Galungan, nyepi dan Natal seluruhnya berjalan dengan 
baik. Hal ini adalah sebagai bentuk kerja sama yang baik antara masyarakat dengan 
lembaga-lembaga keagamaan yang ada di Desa Maleo Jaya 
Kondisi sosial Desa Maleo Jaya lainnya yang dapat digambarkan adalah keadaan 
pembinaan kepemudaan dan generasi muda melalui kegiatan olahraga dan seni budaya. 
Desa Maleo Jaya memiliki 1 lapangan sepak bola dan 1 buah lapangan volly. Kegiatan 
olahraga masyarakat lainnya dilakukan pada lapangan bersifat insidentil dan tidak ada 
yang permanen. Sehingga perlu dilakukan tambahan pembangunan lapangan takraw, 
tenis , dan bulu tangkis secara permanen. 
Aktvitas seni dan budaya masyarakat Maleo Jaya belum memiliki wadah yang 
permanen untuk menyalurkan bakat dan kemampuan seni budaya mereka karena tidak 
ada sarana atau wadah untuk kegiatan tersebut. Sementara setiap tahun secara rutin 
dilaksanakan kegiatan seni budaya pada hari peringatan Hari jadi Batui Selatan dan hari 
ulang tahun proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia. 
Sementara hal lainnya yang perlu mendapat perhatian adalah penanganan sampah-
sampah rumah tangga dan sampah lainnya. penanganan sampah oleh masyarakat di Desa 
Maleo Jaya pada umunya dibakar maupun dibuang ke sungai. Hal ini perlu perhatian agar 
dapat dilakukan penanganan yang dapat memberi manfaat dari hasil pengolahan sampah-






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Komunitas Adat Terpencil Loinang 
Sejarah singkat Suku Loinang 
Orang Loinang merupakan salah satu Komunitas adat terpencil yang berada di 
Provinsi Sulawesi Tengah khusunya di daerah Kabupaten Banggai. Gunung julutumpu 
dan pegunungan balingara merupakan kawasan orang Loinang beradaptasi dan 
berinteraksi satu sama lainnya. Sebelum terbentuknya Negara Republik Indonesia, orang 
Loinang telah memanfaatkan wilayah hutan pegunungan Julutumpu dan pegunungan 
Balingara sebagai sumber mata pencaharian, dimana mereka berburu satwa, berladang, 
dan meramu.  
Orang Loinang hidup berpindah-pindah dan mengisolasikan diri dari penduduk 
pesisir hutan dikarenakan pada zaman penjajahan dan perbudakan oleh kolonial belanda 
dan jepang mereka diburu layaknya hewan liar oleh tentara-tentara belanda jepang 
sehingga membuat mereka harus terus berpindah-pindah dari satu tempat ketempat lain 
demi menghidari keganasan para kolonial. Pelbagai stereotip juga muncul pada 
masyarakat adat Loinang yang mengatakan bahwa, mereka adalah orang  primitif, tidak 
berpendidikan (bodoh), dan hanya merusak hutan. Masyarakat  dipesisir hutan/orang 
yang tinggal diluar kawasan hutan seolah mengklasifikasikan diri dari orang loinang atas 
dasar perbedaan-perbedaan yang membedakan kelompok mereka.  
Dalam sejarah Kabupaten Banggai Orang Loinang telah menempati wilayah di 
Kabupaten Banggai sejak dahulu sebelum terbentuknya Negara Republik Indonesia. 
E.Gobee (1928; 442-443), dalam bukunya berjudul Een Loinangsch Verhaal (cerita-
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cerita dari suku Loinang), mengatakan bahwa “pada tahun sekitar 1417 persekutuan 
Loinang Timur sudah terbentuk dan membentuk sebuah kerajaan dengan nama 
Tompotika, raja pertama bernama Lalogani, raja kedua adik perempuannya yaitu 
ratu  Mapaang,  wilayah kerajaan ini meliputi pegunungan yang meraka namakan 
Tompotika ” (Tumpu potinggi mianu kita = Tuhan meninggikan derajat manusia). (dalam 
Hariyanto Djalumang, 2012). 
Menurut Dormier (1945:18), Tompotika di Bualemo, sekitar tahun 1490 sampai 
tahun 1580 an  pernah menjadi kerajaan besar,   yang didiami suatu bangsa primitif kutu 
nu tano. rajanya bernama Lologani, gugur dalam pertempuran dengan sultan Ternate, 
dengan bantuan tentara Tobelo dan Gorontalo, sebagian rakyat Tompotika mengusingkan 
diri ke wilayah-wilayah pedalaman dan pesisir selatan. (dalam Hariyanto Djalumang, 
2012). 
Sesungguhnya Orang Loinang merupakan bagian dari penduduk sekarang hanya 
saja dikarenakan suatu peristiwa dimasa lampau yaitu pada masa peperangan dengan 
Sultan Ternate yang bernama Sultan Baab-ullah, setelah raja Orang Loinang Lalogani 
gugur dalam pertempuran tersebut dan pada saat masa kolonial Belanda  dimana mereka 
diburu sehingga membuat mereka harus melarikan diri ke daerah- daerah terpencil 
sehingga hal tersebutlah yang membuat mereka tidak mengikuti perkembangan dan 
kemajuan seperti penduduk sekarang.  
Mengenal asal-mula adanya masyarakat terasing itu seringkali diajukan dugaaan, 
proposisi, atau hipotesis yang dapat dibagi dua, yaitu dugaan yang menganggap bahwa 
masyarakat terasing itu merupakan sisa-sisa dari suatu penduduk lama yang tertinggal 
didaerah-daerah yang tidak dilewati penduduk sekarang, dan dugaan yang menganggap 
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bahwa mereka merupakan bagian penduduk sekarang yang karena peristiwa-peristiwa 
tertentu diusir atau melarikan diri ke daerah-daerah yang terpencil, sehingga mereka tidak 
mengikuti perkembangan dan kemajuan penduduk sekarang (Koentjaraningrat, 1993:10).   
Menurut cerita seorang tua dari suku Loinang yang bernama Tuloe berkata; aku 
dagi die-die, aku mentoa lipuq nuloloi nu belanda, nu panapi nu balanda, salah je 
polenggon mian nu belanda tokaje tonga pohu montik pe’e ingkot-ingkot dagi 
hoyot. Montik mian nu belanda aijo mohumpang kajongan mami babinasa 
nubelanda laus nupanapi mami (Wawancara, 18 Maret 2016) 
Artinya pada masa penjajahan belanda saat saya masih kecil, saya melihat semua 
orang diburu oleh orang belanda dengan cara ditembak. Waktu bergerak orang 
belanda ketika malam tiba ketika mereka tengah tidur, apabila orang belanda 
mendapati gubuk peristrahatan kami, tentara belanda akan langsung menembaki 
gubuk kami.  
. 
Suatu pertanda yang sangat mereka yakini yaitu suara burung hantu dan burung 
kukao, apabila mereka mendengar suara dari salah satu burung tersebut dimalam hari, 
merupakan suatu pertanda hal buruk akan segera datang menghampiri mereka sehingga 
membuat mereka bergegas untuk meninggalkan gubuk mereka pada waktu itu pula. Cara 
mereka untuk menghilangkan jejak dari para tentara belanda yaitu dengan menyusuri 
sungai, apabila pagi telah tiba pada saat itu pula mereka menghentikan perjalanannya dan 
membuat gubuk atau biasa disebut Lajang tempat peristirahatan yang baru.  
a. Nama dan Bahasa 
Orang Loinang di kenal sebagai penjaga hutan sesuai dengan namanya Loinang 
yang berarti (Hutan) dengan sub etnisnya To Madi atau biasa di sebut Saluan yang berarti 
(Celana) yang artinya masyarakat Loinang yang telah memakai celana, tidak lagi 
bermukim di dalam hutan dan tergolong masyarakat yang sudah Modern.  
Pada mulanya Orang Saluan memiliki rumpun yang sama dengan orang Loinang, 
hanya saja tidak satupun orang yang tahu pasti kapan mereka mulai menyebut diri mereka 
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sebagai Orang Saluan, bahasa yang digunakan orang Saluan juga sama dengan bahasa 
yang digunakan oleh Orang Loinang hanya saja yang membedakannya terletak pada cara 
pengucapan. Cara pengucapan Orang Saluan terdengar sedikit kasar dengan nada suara 
yang besar sedangkan Cara pengucapan Orang Loinang terdengar halus dengan nada 
suara agak kecil, penulis beranggapan perbedaan tersebut dikarenakan wilayah geografis 
tempat tinggal orang Loinang dan Orang Saluan yang berbeda, dimana pada umumnya 
Orang Loinang tinggal dipedalaman Hutan sedangkan Orang Saluan pada umumnya 
tinggal diwilayah pesisir pantai.     
Bahasa yang orang Loinang gunakan adalah bahasa Saluan dengan gaya 
pengucapan cenderung cepat dengan penekanan pada akhir kalimat. Tingkatan bahasa 
Orang Loinang terbagi atas dua yaitu dialek Maima (dialek bahasa halus) dan dialek 
Maidek (dialek bahasa kasar). Dialek Maima biasanya digunakan pada saat upacara-
upacara adat dan juga biasanya digunakan anak-anak pada orang tuanya, sedangkan 
dialek Maidek digunakan sehari-hari atau percakapan dengan orang sebayanya.  
b. Ekonomi dan Mata Pencaharian 
1) Berburu 
Berburu (monbebas) binatang hutan merupakan salah satu mata pencaharian 
hidup orang Loinang. Setiap orang dewasa Loinang diharuskan mampu melakukakan 
kegiatan ini. Kegiatan berburu disuku Loinang dilakukan secara berkelompok dengan 
menggunakan tombak, parang, jerat dan dibantu beberapa ekor anjing.  
Anjing adalah binatang yang penting sebagai kawan berburu binatang dihutan. 
Biasanya anjing yang mula-mula mencium dan mengetahui adanya binatang buruan 
dalam hutan. Apabila anjing tersebut mengetahui adanya binatang buruan, anjing itu 
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akan mulai bergonggongan dan bersikap beringas, kemudian mencari dan mengejar 
binatang buruan tersebut lalu menggiring kearah majikannya yang telah siap dengan 
senjata tombak dan parang atau menggiring binatang buruan tersebut kearah jerat yang 
telah dipasang. 
Kini berburu tidak lagi menjadi rutinitas sehari-hari seperti dulu pada KAT 
Loinang menurut  Bapak Pesawat selaku kepala suku: 
Masih sering torang berburu tapi sekali-sekali kalau macam torang tidak 
sibuk urus ini hobu, so tidak macam dulu kayak orang-orang tua dulu hampir 
tiap hari masuk ka hutan (Wawancara, 18 Maret 2016)   
(Gambar 3: Tulang babi hutan dari hasil berburu) 
 
                                      Sumber: Dokumentasi lapangan 
Binatang –binatang yang sering menjadi buruan orang Loinang seperti Babi, 
Sapi hutan (anoa), jonga (rusa) dan berbagai jenis burung seperti burung maleo dan 
rangkok. Pekerjaan ini dilakukan diwaktu-waktu senggang ketika mereka tidak 
disibukkan dengan kegiatan berladang. 
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Tidak ada ritual khusus yang dilakukan pada saat memulai  maupun sesudah 
berburu. Apabila dalam perburuan mendapatkan hasil, mereka akan memanggil para 
kerabat mereka untuk menikmati bersama hasil buruan tersebut. Tergantung jenis hasil 
buruan mereka, apabila hasil buruan berupa babi mereka akan mengolahnya dengan 
cara dibakar dan disantap bersama-sama kerabat mereka, apabila hasil buruan berupa 
sapi hutan mereka akan membagikan dagingnya pada kerabat-kerabat mereka.  
2) Berladang 
Berladang juga merupakan mata pencaharian orang Loinang, setiap keluarga 
Loinang diharuskan mempunyai sebidang ladang. Seorang anak laki-laki Loinang 
sejak kecil telah diajarkan tata cara dalam membuka ladang sehingga ketika ia dewasa 
dan berkeluarga, ia telah mampu untuk mengolah ladangnya sendiri.  
Selama seorang anak laki-laki dewasa yang belum berkeluarga diwajibkan 
membantu mengerjakan ladang orangtuanya atau kerabatnya yang terdekat. Karena 
hanya dengan hasil itulah mereka dapat memenuhi kebutuhan makanan mereka sehari. 
Mereka tidak dapat mengharapkan hasil buruan saja dikarenakan berburu dihutan 
layaknya memancing ikan dilaut dimana hasil buruan setiap harinya tidak selalu ada. 
Gambar 4: Ladang KAT Loinang yang terdiri jagung dan padi) 
 
                                         Sumber: Dokumentasi lapangan 
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Pada gambar 2 diatas terlihat dimana jagung (binde) ditanam diantara sela-sela 
padi (hobu). Menurut Pak Pesawat: 
Barang kalau ini jagung lebih cepat dipanen jadi kalau beras sudah tidak ada, ini 
jagung boleh dimakan. (Wawancara, 18 maret 2016). 
Artinya karena jagung lebih cepat dipanen jadi kalau beras sudah tidak ada, 
jagung bisa dimakan. 
Dalam wawancara bersama Pak Pesawat yang dimaksudkan adalah apabila 
persediaan beras telah habis, jagung dapat dijadikan sebagai bahan makanan pengganti 
dikarenakan jagung dapat dipanen terlebih dahulu dibandingkan dengan panen padi. 
Sebuah ladang dibuat dan dimiliki oleh seorang atau sebuah keluarga Loinang 
yang pembukaannya dilakukan secara bersama-sama oleh para kerabat-kerabat atau 
sanak keluarga laki-laki. Dalam pembuatan ladang melalui beberapa tahap yaitu 
memilih tempat untuk berladang dimana dalam memilih tempat haruslah yang belum 
pernah dijadikan ladang sebelumnya oleh orang lain. Sebidang tanah yang telah dipilih 
baiknya tidak begitu banyak semak belukar karena akan sukar untuk dibersihkan, 
tanahnya agak miring agar tak digenangi air ketika hujan datang, sehingga tidak 
mengurangi tingkat kesuburun tanah, berdekatan dengan anak sungai atau mata air. 
Luas ladang yang akan dibuka mempertimbangkan kesanggupan seorang Loinang 
untuk mengolah ladang tersebut tanpa menggunakan hitungan meter hanya 
menggunakan tanda-tanda seperti contoh luas ladang dari pohon satu ke pohon yang 





Tanaman yang sering ditanam diladang seperti Hobu tanangge (padi ladang), 
bokung (umbi-umbian) dan binde (jagung). Dalam penanaman Hobu tanangge, orang 
Loinang mengenal musim tanam dalam satu tahun dua kali panen yang disebut dengan 
musim Tarise.  
          Gambar 5. hasil penen hobu tanangge (padi ladang)  KAT Loinang 
 
 






Gambar 6: Binde yang telah diolah kedalam bentuk masakan 
 
                      Sumber: Dokumentasi lapangan 
     Gambar 3. diatas merupakan makanan khas KAT Loinang yang terbuat dari 
binde (Jagung), makanan ini biasa mereka sebut kinki, cara pengolahannyapun cukup 
sederhana yaitu pertama-tama jagung muda dikupas, setelah itu biji jagung dipisahkan 
dari tongkolnya dengan cara diiris dengan pisau, lalu biji jagung yang telah diiris tadi 
dimasak didalam panci dengan air secukupnya, tunggu hingga airnya mengental lalu 
siap disajikan. Cara mengkonsumsi kinki biasa disajikan dengan timuson (garam) 
sebagai penyedap rasa. 
Selain tanaman Hobu (padi) dan Binde (jagung), KAT Loinang juga menanam  
Bokung (umbi-umbian) dan buah-buahan seperti sagin (pisang) disekitar pekarangan 






Gambar 7. Hasil panen bokung (Ubi) dan sagin (Pisang) 
 
                                 Sumber: Dokumentasi lapangan 
3) Meramu 
Meramu juga merupakan salah satu aktifitas mata pencaharian orang Loinang 
dimana hal ini biasa di lakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan makanan 
maupun obat-obatan berupa tumbuh-tumbuhan, buah-buahan, umbi-umbian, dan telur 
burung yang tersedia dihutan seperti mengumpulkan dahan-dahan kayu kering untuk 
dijadikan sebagai kayu bakar, mencari hawa (jamur) setelah hujan turun, mencari telur 
burung maleo, mengumpulkan buah sagin (pisang) dan popos (pinang), memukul 
sagu, mencari damar, rotan, karet dan kayu inggris. Kegiatan ini dilakukan kaum 
wanita dibantu oleh kaum pria. Alat –alat yang digunakan berupa parang, togun 
(tugal), tali rotan dan keranjang sebagai wadah.  
Pekerjaan mencari rotan, damar, kayu inggris dan telur burung maleo merupakan 
pekerjaan khusus kaum pria. Rotan yang biasa mereka cari hanya dari jenis Kolawi, 
batang, paitanti, dan jenis rotan biasa. Dalam pencarian rotan, damar dan kayu inggris 
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ini sering menimbulkan pertikaian diantara komunitas mereka sendiri, hal ini sebabkan 
berkaitan dengan batas-batas wilayah kelolah mereka sehingga tak jarang terjadi 
perkelahian hingga saling bunuh diantara mereka.  
            Gambar 8. Rotan yang ditempatkan ditepi sungai 
 
                          Sumber: Dokumentasi lapangan 
Terlihat pada gambar 5 diatas rotan-rotan yang ditempatkan ditepi sungai dan diikat 
disebuah pohon agar tidak terbawa arus air. Hal itu dikarenakan agar memudahkan  
seorang KAT Loinang untuk membawa rotan-rotan tersebut ketepi desa untuk dibarter 
maupun dijual. 
Hasil dari berburu, berladang, dan meramu tersebut dijadikan sebagai pemenuhan 
hidup mereka sehari-hari, adapun mata pencaharian tambahan bagi orang Loinang yaitu 
dengan berternak ayam. cara lain untuk memenuhi kebutuhannya yaitu dengan 
membarter sebagian hasil mata pencahariannya tersebut dengan kebutuhanan yang tidak 
meraka miliki. Aktifitas barter biasa dilakukan dengan sesama warga KAT Loinang 




Orang Loinang pada umumnya menganut sistem mata pencaharian berburu meramu 
dan berladang, alat-alat yang digunakan meliputi tombak, parang, kampak, arit, tas 
keranjang, tali dan tugal. Dahulu alat-alat seperti tombak, kampak, arit dan parang yang 
bahannya terbuat dari besi mereka peroleh dari Lipu kahumamaon dengan cara 
menukar/barter hasil mata pencaharian mereka dengan warga pesisir hutan, adapula yang 
merupakan warisan dari orang tua mereka, dan adapun pemberian dari orang-orang diluar 
komunitas mereka sedangkan tas keranjang, tali dan tugal mereka peroleh dengan 
membuatnya sendiri dari rotan. 
Bukan hanya dari peralatan dalam berburu meramu dan berladang saja, dari 
perlengkapan dapur orang Loinang juga telah menggunakan alat seperti panci untuk 
memasak, piring, gelas, dan sendok  sebagai perlengkapan alat makan dan minum pula 
meraka peroleh dari Lipu kahumamaon yang terletak diwilayah kecamatan Bunta atau 
yang biasa KAT loinang sebut Bangketa. 
Rumah tradisional pada suku Loinang di kenal dengan sebutan Lajang atau Laigan 
Pangkat. Seluruh bahannya berasal dari alam. Tiang rumah dan lantainya terbuat dari 
kayu gelondongan berdiameter  10-15 cm. Lajang tidak memiliki dinding dengan dua 
tiang utama, atapnya berasal dari daun pohon sagu atau daun nipa yang dianyam dan 
menggunakan tali rotan dalam proses pemasangan kerangka rumah dan tiang rumah 
hanya mengunakan tali rotan. Lajang terdiri atas dua bagian utama yaitu tempat 
beristirahat sekaligus tempat untuk berkumpul bersama keluarga dan dapur.  
Menurut seorang tua bernama Tulue hasil terjemahan yang dilakukan oleh Zakaria 
(56) mengatakan bahwa rumah lajang sekarang dan dulu berbeda, rumah lajang 
dulu tidak memiliki dapur. Tempat memasak atau perapian berada ditengah-
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tengah ruangan jadi kita tidur mengelilingi perapian. (Wawancara 19.20 WITA, 
19-3-2016). 
                                 Gambar 9. Lajang 
 
                Sumber: Dokumentasi lapangan 
d. Organisasi Sosial dan Kekerabatan 
Sebelum menempati pemukiman yang disediakan oleh pemerintah setempat, suku 
Loinang diwilayah administratif Batui Selatan sebanyak kurang lebih 30-35 KK hidup 
menyebar dengan pola pemukiman yang terbagi atas tiga lapisan yaitu lapisan pertama 
yang terdiri dari keluarga Pesawat yang juga sebagai Kepala suku Loinang bersama 
keluraga Palu dan Rembulan. Lapisan pertama ini merupakan  kelompok terluar yang 
telah mampu berbahasa Indonesia meskipun masih sebatas digunakan untuk berinteraksi 
dengan orang lain serta mampu menjalin hubungan yang cukup baik dengan orang diluar 
kelompok mereka. Ketiga KK tersebut masih merupakan kelompok kekerabatan dekat. 
Lapisan yang kedua terdiri dari keluarga Israel dan Suleman merupakan kelompok 
keluarga yang masih belum mengerti berbahasa Indonesia, dan belum terlalu bisa 
berinteraksi dengan orang luar. Lapisan ketiga didiami oleh keluarga Rimba dan Sau-Sau 
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yang masih sangat tradisional karena masih menghindari interaksi dengan orang asing. 
Kepala suku pada kelompok suku Loinang adalah orang yang dituakan, dan bertugas 
untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang timbul ditengah-tengah 
kelompoknya.  
Bentuk pemukiman mereka tersebar mengikuti jalur sungai dan rumah-rumah 
didirikan secara terpencar dengan jarak antar rumah sekitar 100-200 meter, setiap 
kelompok perumahan didiami oleh 2-3 kepala keluarga yang biasanya terdiri dari 
kelompok kekerabatan orang tua dan salah satu anak mereka yang telah menikah. Anak-
anak lainnya akan membuat pemukiman baru ditempat lain. Sepanjang jalur pegunungan 
Batui Selatan sampai pegunungan Bunta merupakan tempat kelompok-kelompok suku 
Loinang hidup dan bertempat tinggal. Pola menetap mereka yang cenderung terpencil 
tersebut antara lain disebabkan oleh adanya trauma sejarah pada masa penjajahan Belanda 
yang ingin menaklukkan daerah mereka. Sampai sekarang ketakutan dengan orang luar 
karena mereka beranggapan bahwa orang yang belum mereka kenal akan membunuhnya 
atau kumpulan dari para penjajah Belanda. 
Seperti yang dibahas sebelumnya, suku Loinang mengenal pola pertanian 
sederhana dimana aktifitas bertani tidak dilakukan perindividu, melainkan secara 
berkelompok dikarenakan sulitnya medan yang akan ditempuh. Selain bertani di sekitar 
pemukiman, mereka juga membuka lahan dihutan yang tempatnya agak jauh dari 
pemukiman. Proses membuka lahan dilakukan ketika semua anggotanya telah 
berkumpul. Kelompok kerja sama tadi terdiri dari beberapa orang yang masih kerabat. 
Model kerja sama tersebut sekaligus sebagai salah satu cara mereka membentuk sebuah 
organisasi kemasyarakatan meski dalam bentuk yang sangat sederhana. 
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Berkaitan dengan proses life cycle (lingkaran kehidupan mulai dari tahap kelahiran, 
inisiasi, perkawinan, kehamilan dan kematian). Rangkaian kehidupan dimulai dengan 
proses kelahiran. Pada kelompok suku Loinang proses kelahiran hanya dibantu oleh 
wanita yang dituakan pada kelompok kekerabatan mereka. Para Ibu dapat melahirkan 
sendiri tanpa khawatir akan hal yang mengancamnya. Setelah melahirkan, sang ibu di 
beri air yang telah dimasak dengan daun sirih yang dianggap dapat memulihkan kembali 
tenaga sang ibu. Keesokan harinya sang ibu sudah dapat menjalankan kewajibannya 
seperti biasa. Dalam tradisi suku Loinang kelahiran merupakan suatu anugerah yang patut 
di syukuri dengan berdoa bersama kepala suku serta melakukan tari Batutobi. 
Rangkaian life cycle berupa masa inisiasi atau masa peralihan dari anak-anak 
memasuki masa remaja tidak terlalu dikenal dalam kelompok suku Loinang. Seorang 
anak perempuan yang secara biologis memasuki masa kedewasaan dengan tibanya masa 
menstruasi dipandang juga telah dewasa secara sosial karena menurut tradisi orang 
Loinang, gadis yang telah sampai pada tahap menstruasi sudah memasuki usia 
perkawinan. Lain halnya dengan para jejaka Loinang, mereka di anggap telah dewasa 
ketika mereka telah mampu melakukan hal yang dapat dilakukan oleh orang dewasa 
lainnya seperti mencari rotan dihutan, berburu binatang, dan berladang maupun bertani. 
Makna kondisi tersebut dipahami sebagai kesiapan mereka memasuki jenjang 
perkawinan. 
Seperti halnya pada etnis lain, perkawinan bagi suku Loinang juga merupakan 
poros kehidupan yang menjaga kelangsungan generasi agar terus berkembang dan 
bertahan. Tradisi pada suku Loinang ini adalah pasangan mereka ditentukan oleh keluarga 
(dijodohkan) sejak mereka lahir walaupun pada masa sekarang tradisi tersebut mulai 
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memudar. Tidak ada batasan umur untuk menentukan boleh atau tidaknya seseorang 
dalam suku Loinang untuk menikah, mereka hanya berpatokan ketika seorang gadis 
apabila telah menstruasi dan jejaka telah dianggap dapat bekerja dalam menghasilkan 
kebutuhan hidup. Dalam prosesi pernikahan mempelai pria diwajibkan mempersiapkan 
kain delapan lembar (sarung), perhiasan yang terbuat dari kerang berupa gelang delapan 
buah, kalung empat buah, dan cincin sepuluh buah serta sisir, yang dijadikan sebagai 
mahar (mas kawin) dan dimeriahkan dengan tari cakalele dan modero. 
Prosesi perkawinan kedua mempelai menggunakan pakaian “baju kota” begitu pula 
para undangan. Baju kota adalah pakaian yang paling bagus yang mereka miliki dan 
hanya dipakai pada saat-saat tertentu dengan model seperti pakaian yang kita gunakan 
sehari-hari. 
Orang Loinang memberi kebebasan kepada anak-anak mereka yang telah menikah 
untuk memilih tempat tinggal menetap yaitu patrilokal (menetap disekitar kediaman 
pihak laki-laki), matrilokal (menetap disekitar kediaman pihak perempuan), ataupun 
bilokal (menetap disekitar kediaman pihak laki-laki dan perempuan).  
Umumnya dalam sebuah keluarga, seorang suami sekaligus ayah memiliki 
kewajiban untuk memenuhi kebutuhan kelurga serta mencegah adanya ancaman dari suku 
lain maupun binatang-binatang buas, sementara para istri sekaligus ibu mempunyai tugas 
untuk mengurus anak, rumah dan menjaga nama baik keluarga. Yang dimaksud nama 
baik keluarga ialah menghargai seorang suami yang pergi untuk mencari nafkah dengan 
cara tidak menerima tamu laki-laki lain yang mendatanginya terkecuali laki-laki yang 
masih termaksud kerabat dekat. Selain itu, perempuan-perempuan dari suku Loinang 
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tidak ada yang dapat berbahasa Indonesia sehingga dikhawatirkan terjadi 
kesalahpahaman dengan orang lain yang mengunjunginya. 
Upacara kematian juga dilakukan dengan sangat sederhana yaitu dengan 
membungkus mayat dengan kulit kayu andolia (Cempaka) lalu memakamkan anggota 
keluarga yang meninggal di tanah yang mereka yakini sebagai tempat penguburan nenek 
moyang mereka yang biasa mereka sebut hutan tengkolak dengan di iringi bunyi-bunyian 
dari gong untuk mengantar arwah yang meninggal. Uniknya setiap kali ada anggota 
keluarga yang meninggal maka kerabat yang masih hidup akan mencari pemukiman baru 
dan meninggalkan pemukiman lama dikarenakan ketakutan mereka terhadap arwah yang 
telah meninggal akan mengajak mereka untuk menemaninya dialam kubur. 
Setiap upacara dalam rangkaian life cycle tersebut dilakukan dengan tujuan agar 
apa yang mereka inginkan dapat tercapai dan tidak menemui kesulitan berarti meski 
secara umum hampir semua upacara berkaitan dengan kehidupan mereka dilaksanakan 
dengan prosesi yang sangat sederhana.      
e. Pengetahuan 
Suku Loinang pada umunya menganut kepercayaan animisme, yaitu mempercayai 
bahwa disekitar mereka ada roh-roh halus, arwah nenek moyang yang dapat membantu 
mereka. Mereka juga mengeramatkan beberapa tempat yaitu Mata Air dan Sungai 
Sinorang. Mata Air merupakan tempat mendiang nenek moyang (Tominuat) mereka 
sehingga tempat itu sangat dikeramatkan. 
Adapun batas wilayah kelolah yang mereka ketahui yaitu Lipu Dumodopnyo 
(artinya besok pagi kampung tempat pertemuan) yang biasa disebut juga lipu 
kahumamaon digunakan sebagai tempat pertukaran hasil panen pertanian dengan 
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masyarakat kampung pesisir hutan, Sinasinayon (artinya matahari terbit dan tenggelam 
tempat tinggal, bertani dan berburu) juga biasa disebut segitiga tapal batas yang 
digunakan untuk tempat berburu, tapal batas antara Komunitas adat Loinang dan 
komunitas adat Wana atau yang biasa disebut Tau Ta, Lembah kolakolamon tempat yang 
dijadikan benteng pertahanan perang antara suku wana, hutan tengkolak yang dijadikan 
sebagai tempat kuburan leluhur. 
Tanda-tanda alam (Hambolo) yang mereka percaya sebagai pemberi kabar buruk 
yaitu berupa suara burung Kukao (Tekukur malam) dan suara burung hantu, apabila 
mereka mendengar suara burung Kukao (Tekukur malam) atau suara burung Hantu 
sebanyak tiga kali pada malam hari mempertandakan esok mereka akan kedatangan tamu 
yang hendak mencelakakan mereka atau mengancam keselamatan mereka sehingga 
mereka harus meninggalkan tempat mereka dan mencari tempat bermukim yang baru. 
Tafsir kicau berdasarkan jumlah: 
1 kali : ada tamu besar (utus daka) 
2 kali : ada tamu biasa 
3 kali : aba-aba musibah atau bahaya 
4 kali : pertanda baik 
5 kali : ada rejeki 
Etika bertamu dirumah suku Loinang juga harus diketahui yaitu dengan melihat 
tangga rumah mereka. Tangga rumah KAT Loinang terbuat dari kayu gelongongan 
berdiameter 30-40 cm yang dimana disatu sisi dibuatkan pijakan untuk naik keatas rumah 
dan sisi lain dibiarkan mulus. Dalam wawancara bersama bapak Alm. Risal Faisal K, S.H 
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(46) yang pernah beberapa kali berburu sapi hutan bersama warga KAT Loinang 
menjelaskan: 
bertamu dirumah orang Loinang dipedalaman sana, mesti berhati-hati karena 
pernah terjadi salah faham, orang yang bertamu tidak tahu tentang adatnya orang 
Loinang dalam bertamu, dia langsung kasi turun tangga rumahnya orang, 
akhirnya dikira pencuri dan hampir diparangi (Wawancara 5 Maret 2016)  
 
Apabila dirumah suku Loinang terlihat tangga dengan pijakan kaki menuju keatas 
rumah, itu pertanda mereka menerima tamu dan ada orang didalam rumah, apabila tangga 
itu terbalik hanya memperlihatkan sisi mulus dari tangga, itu pertanda mereka tidak 
menerima tamu dan ada orang di dalam rumah, hal ini biasa mereka lakukan apabila sang 
suami tidak berada dirumah, dan apabila tidak terlihat tangga atau tangga itu di naikkan 
keatas rumah, itu pertanda bahwa tidak ada satu orangpun berada dalam rumah. 
Gambar 8. Tangga rumah KAT Loinang 
 
            Sumber: Dokumentasi Lapangan 
81 
 
KAT Loinang juga belum mengenal dokter atau dukun, apabila salah satu anggota 
kerabat ada yang sedang sakit atau terluka akibat suatu hal, mereka hanya menggunakan 
buah popos (pinang) sebagai obat. Menurut mereka, berbagai jenis penyakit mulai dari 
luka akibat tertusuk benda tajam, demam dan penyakit-penyakit lainnya cukup 
disembuhkan dengan buah popos (pinang) yang dihaluskan dengan cara ditumbuk 
kemudian dioleskan pada bagian tubuh yang sakit atau direbus dan air rebusan itu 
diberikan pada yang sakit untuk diminum.  
Ada dua cara pengobatan dalam suku loinang, yang pertama ditumbuk hingga halus 
dan dioleskan pada luka yang kedua adalah dengan direbus lalu air rebusan tersebut diberi 
kepada yang menderita suatu penyakit, adapun tumbuhan lain yang memiliki fungsi 
serupa dengan buah popos (pinang) yaitu daun hampak (sirih). Cara mengolahnya pun 
serupa dengan buah popos yaitu ditumbuk maupun dimasak. Dalam menghentikan 
pendarahan yang terjadi akibat benda tajam biasa mengunakan getah pohon pisang yaitu 
dengan cara menebang pohon pisang yang muda lalu bagian pisang yang bergetah 
tersebut di tempelkan kebagian tubuh yang mengalami pendarahan. 
Anjing merupakaan binatang peliharaan paling berharga bagi orang Loinang 
dikarenakan anjing bukan hanya sebagai peliharaan tetapi juga sebagai kawan dimana 
anjing berfungsi sebagai pelindung. Fungsi utama anjing yaitu menjaga ladang dari 
serangan babi hutan, membantu mereka dalam berburu binatang dihutan, menjaga rumah 
mereka apabila ada orang yang berniat jahat, dan gong-gongan anjing pula sebagai 
pertanda adanya seseorang yang hendak bertamu dirumah mereka. 
Saat seorang Loinang pergi atau keluar menuju ke suatu tempat dengan tujuan 
tertentu dan membawa anjingnya, selama perjalanan anjing itu akan menjaga tuannya 
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layaknya body guard, apabila anjing itu melihat atau mendengar binatang atau orang yang 
berada tidak jauh dari tuannya, anjing itu akan segera menggong-gong sebagai pertanda 
pesan untuk tuannya.  
f. Religi  
Orang Loinang menganut kepercayaan yang mereka sebut haripuru dimana mereka 
percaya dengan adanya mahluk halus, roh, malaikat dan berbagai kekuatan gaib yang 
dianggapnya lebih tinggi daripadanya. Selain daripada itu mereka juga percaya dengan 
adanya Nabi (tanpa mereka tahu nama Nabi tersebut), lalu percaya pada arwah leluhur 
nenek moyang mereka (Tominuat), Mereka juga percaya bahwa ada suatu yang mengatur 
kehehidupan ini baik itu rejeki, bencana alam dan kematian yang biasa mereka sebut 
tumpu (Tuhan) atau Anui langga.  
Mohondahabit adalah proses doa yang mereka panjatkan kepada Tominuat dengan 
Pomangan (sesaji) berupa; popos (pinang), hampak (sirih), talon (kapur), dan sosop 
(rokok). Mereka percaya bahwa doa yang disampaikan pada Tominuat akan di teruskan 
pada Nabi lalu kepada Tumpu, lalu Tumpu akan memberi jawaban melalui suara burung. 
Proses mendengar jawaban itu disebut Pihongo.    
Adapun aktifitas dalam bentuk pemujaan terhadap Tumpu berupa tari-tarian seperti 
Tari Mamposalamat (agar selamat) yang dimana tarian ini merupakan bentuk rasa syukur 
kepada Tumpu yang telah memberi hasil panen yang berlimpah. tarian ini dilakukan pada 
saat setelah panen. Sedangkan Tari Uwe kantumuan mami (Rotan sumber kehidupan 
kami) Tarian ini menggambarkan cara hidup masyarakat suku Loinang dan Tarian ini 
juga menceritakan tentang rasa syukur mereka kepata Tumpu atas berlimpahnya luas 
83 
 
hutan dan sumber daya rotan, yang menjadi sumber mata pencaharian pokok bagi suku 
Loinang. 
g. Kesenian 
Tarian yang ada pada suku Loinang ini yaitu tari cakalele, modero, mamposalama, 
batutobi dan kanta. Tari cakalele dan modero ditampilkan pada saat penyambutan tamu 
dan saat acara Tarian cakalele di iringi dengan alat musik gong dan penari menggunakan 
parang serta tombak sebagai perlengkapan tarian mereka dengan jumlah penari 5 sampai 
8 orang sedangkan tarian modero biasa ditampilkan pada saat akhir dari suatu acara yang 
dikarenakan dalam tarian ini dilakukakn secara bersama dengan jumlah penari tak 
terbatas dengan saling berpegangan tangan membentuk lingkaran. Tari Mamposalamat 
(agar selamat) adalah tarian yang ditampilkan pada saat panen padi dimana tarian ini 
dimainkan oleh 8 orang wanita dan Tarian kanta (tumbuk padi) adalah tarian yang yang 
ditampilakan pada saat setelah panen, alat yang digunakan adalah lesung (terbuat dari 
kayu gelonggongan yang diberi lubang), alu (kayu yang digunakan untuk menumbuk 
padi). Sedangkan tarian Batutobi, biasanya ditampilkan pada saat kelahiran anak ataupun 
pada saat membangun rumah yang jumlah pemainnya dua puluh orang.  
Hasil karya seni lainya yaitu berupa Tikar (terbuat dari anyaman daun pandan yang 
telah dikeringkan), Kuhon (kerajinan yang terbuat dari anyaman daun pandan yang telah 
dikeringkan berbentuk kotak yang digunakan sebagai tempat nasi), Basung (terbuat dari 
anyaman rotan yang dibentuk serupa keranjang dan diberikan tali rotan agar dapat di 
gendong serupa tas ransel digunakan untuk mengangkat hasil panen diladang).  
Kebudayaan berkembang secara akumulatif, dan semankin lama bertambah banyak 
serta kompleks. Untuk meneruskan dari generasi ke generasi, diperlukan suatu sistem 
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komunikasi yang jauh lebih kompleks daripada yang dimiliki binatang, ialah bahasa, baik 
lisan, tertulis maupun dalam bentuk bahasa isyarat. Agar suatu kebudayaan dapat 
merespon berbagai masalah kelangsungan hidup makhluk manusia dan tetap dipelajari 
oleh generasi berikutya, agar tetap lestari, maka suatu kebudayaan harus mampu 
mengembangkan berbagai sarana yang dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok individu. 
B. Perubahan kebudayaan 
Perubahan kebudayaan adalah perubahan yang terjadi akibat adanya 
ketidaksesuaian di antara unsur-unsur kebudayaan yang saling berbeda, sehingga terjadi 
keadaan yang tidak serasi bagi kehidupan.  Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih 
menekankan pada sistem ide, termaksud pula mencangkup perubahan dalam hal norma-
norma dan aturan-aturan yang dijadikan pegangan oleh warga masyarakat. Sementara itu 
yang dimaksud perubahan sosial lebih menunjuk perubahan terhadap struktur dan pola-
pola hubungan sosial antara lain mencangkup sistem status, hubungan-hubungan dalam 
keluarga, sistem politik dan kekuasaan serta persebaran penduduk (Hari Poerwanto, 2000: 
169). 
Orang Loinang pada umumnya adalah komunitas adat terpencil yang tinggal 
dipedalaman hutan, mereka hidup memanfaatkan kemurahan alam yang ada 
disekililingnya. Perubahan-perubahan yang ada pada orang Loinang dimulai dari 
hubungan interaksi orang Loinang dengan warga pesisir hutan. Tidak ada yang tahu pasti 
kapan orang Loinang mulai melakukan interaksi dengan penduduk diluar komunitas 
mereka. B. Malinowski berpendapat bahwa awal kontak dengan orang-orang Eropa di 
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masa lalu seyogyanya dianggap sebagai awal dari zero point terjadinya perubahan di 
kalangan bangsa-bangsa di Asia-Afrika (Hari Poerwanto, 2000:10).   
Mengenai asal mula suku Loinang mulai berinteraksi dengan penduduk di luar 
komunitas mereka. Berikut penjelasan dari Bapak Pesawat (kepala suku Loinang) : 
torang baku kanal den orang diluar sukunya torang itu gara-gara pas torang 
ada ba cari rotan, tong baku dapat jadi pas awalnya torang masih takut barang 
dulu tong pe orang tua ba pesan kalo macam ada baku dapat den orang dihutan 
kon tek tong kanal tong disuru cepat-cepat ba pinggir jangan ditunggu 
(Wawancara, 21 Maret 2016). 
 
Artinya kami berkenalan dengan penduduk diluar komunitas kami dikarenakan 
pada saat kami mencari rotan dan kami berkenalan, mulanya kami masih takut 
karena pesan dari orang tua kami apabila kami bertemu dengan orang diluar 
komunitas kami yang tidak kami kenal, kami disuruh agar cepat-cepat lari jangan 
ditunggu sampai orang tersebut menghampiri.  
 
Selain dari pada itu perubahan lingkungan juga dapat mengakibatkan terjadinya 
perubahan kebudayaan, dan perubahan kebudayaan dapat pula terjadi karena mekanisme 
lain seperti munculnya penemuan baru atau invention, difusi dan akulturasi. Kebudayaan 
mengenal ruang dan tempat tumbuh dan berkembang, serta mengalami perubahan, 
penambahan dan pengurangan. 
Salah satu upaya pemerintah dalam memperhatikan suku-suku pedalaman yang ada 
di Kabupaten Banggai, seperti komunitas adat terpencil Loinang tersebut mulai tampak 
dengan adanya Lokalisasi untuk orang Loinang pada tahun 2012 melalui program 
pemberdayaan komunitas adat terpencil (PKAT). Tetapi proyek yang bertujuan untuk 
lebih memajukan komunitas adat ini pada kenyataannya tidak terlalu mendapat tanggapan 
positif dari kelompok itu sendiri. Sikap primordialisme pada sebagian besar anggota 
komunitas adat tersebut menjadi salah satu faktor penghambat proses difusi dan asimilasi 
antara komunitas adat terpencil Loinang dan dengan warga disekitarnya. Sebagian dari 
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mereka lebih memilih hidup berpencar secara tradisional dan meninggalkan rumah yang 
telah disediakan dengan berbagai alasan. 
Menurut Pak pesawat (kepala suku Loinang); “dong kase tinggal ini pemukiman 
barang dong tek baku cocok den ini rumah yang dibuat akannya ini pemerintah 
barang ba seng dong tek suka kalo siang panas dong bilang baru kalo hujan ba 
ribut” 
  
Artinya mereka meninggalkan perumahan dikarekan mereka tidak  terbiasa 
tinggal diperumahan yang  dibangun oleh pemerintah dikarenakan beratap seng 
mereka tidak suka, pada siang hari terasa panas katanya dan ketika hujan terasa 
bising. (Wawancara, 21 Maret 2016). 
 
Seringkali pihak luar yang ingin melakukan perubahan memandang bahwa 
perubahan yang akan dilakukannya itu cocok dan akan bermanfaat, sebaliknya warga 
masyarakat yang merupakan obyek dari perubahan (recipient) berpendapat sebaliknya. 
Pemaksaan untuk bersedia menerima perubahan yang diinginkan oleh pihak luar, ada 
kalanya dapat mengakibatkan gagalnya tujuan yang ingin dicapai melalui suatu 
perubahan (Hari Poerwanto, 2000:171). 
Selain upaya dari pemerintah Kab. Banggai tersebut, adapun upaya warga dari luar 
desa  yang turut memperhatikan kondisi KAT Loinang ini dengan upaya mengadobsi 
anak-anak dari KAT Loinang dan menyekolahkannya, upaya tersebut diharapkan ketika 
anak-anak KAT Loinang yang diadopsi telah dewasa, mereka dapat kembali untuk 
membangun kehidupannya dan keluarganya. 
Zakaria merupakan warga yang tinggal dikecamatan Kintom yang telah 
mengadopsi anak KAT Loinang. Zakaria bercerita awal mula ia mengadopsi anak KAT 
Loinang yang merupakan cucu dari Tuloe yang bernama Pilogot, Oni dan Paihan. Bapak 
Zakaria (56) mengatakan: 
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Dulu saya pe orang tua kerja ba kobon, pas dikobon ketemu den ini orang tuanya 
Toloe, akhirnya dong baku tukar parang den tombak, saya pe papa ba kasi parang 
sama bapaknya Toloe, baru bapaknya Tuloe bakasi tombak sama saya pe papa 
sebagai simbol utus artinya sodara. Nah akhirnya saya pergi ke Malontobe bacari 
ini Tuloe, pas so ketemu ba carita segala macam rupa, akhirnya saya ba liat ini 
anak jadi saya so minta ini anak saya pelihara. (Wawancara, 2 Maret 2016). 
 
Artinya dulu orang tua saya bekerja dikebun, ketika dikebun bertemu dengan 
orang tua Tuloe, akhirnya mereka saling menukar parang dengan tombak. Saya 
punya bapak memberikan parang kepada orang tua Tuloe, sedangkan bapaknya 
Tuloe memberikan tombak kepada bapak saya sebagai simbol saudara. Akhirnya 
saya pergi ke Malontobe untuk mencari Tuloe, ketika berjumpa dan bercerita 
segala macam hal, akhirnya saya melihat anak-anak ini lalu saya memintanya 
untuk saya pelihara. 
 
Kini anak-anak KAT yang telah diadopsi oleh Bapak Zakaria telah dewasa, Pilogot 
kini telah berkuliah di Universitas Tompotika Luwuk di Fak. Kehutanan sekaligus bekerja 
diperusahan tambang minyak LNG, Oni juga telah berkuliah di Universitas Tompotika di 
Fak. Kesehatan Masyarakat sedangkan si bungsu Paihan tidak lanjut sekolah. Paihan 
hanya sampai lulus dibangku sekolah menengah pertama (SMP).  
        Gambar 11. Paihan 
 
     Sumber: Data lapangan 
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 Kegiatan kampus dan bekerja membuat Pilogot jarang kembali kerumah Orang tua 
kandungnya tapi sesekali ia kembali apabila ia tidak disibukkan dengan kegiatan kampus 
dan bekerja, Oni sama halnya dengan Pilogot, ia kembali kerumah orang tua kandungnya 
apabila ia tidak disibukkan dengan aktifitas kuliah, sedangkan Paihan kini telah kembali 
menetap dirumah orang tua kandungnya yaitu di Malontobe yang masuk dalam wilayah 
desa Gori-gori.   
Upaya warga diluar desa yang telah mengadopsi anak-anak KAT Loinang 
menimbulkan manfaat tersendiri bagi anak-anak KAT Loinang ini. Dalam wawancara 
bersama Pilogot (22) mengatakan: 
Saya ba syukur bisa sekolah sampai sekarang, seandainya saya masih tinggal 
dihutan sana, kasian tek ada yang mo ditahu-tahu, bagini saya so bisa bantu-
bantu saya pe keluarga, saya ajar dorang bicara pake bahasa Indonesia, saya 
kase kenal dorang dengan tv, hp, lampu akhirnya dorang so tahu-tahu biar cuma 
sadikit. 
 
Artinya saya bersyukur bisa sekolah sampai sekarang, seandainya saya masih 
dihutan sana, tidak akan ada yang saya tahu, begini saya sudah bisa bantu –
bantu saya punya keluarga, saya ajar mereka bahasa Indonesia, saya 
perkenalkan mereka dengan Televisi, handphone, lampu, akhirnya mereka 
sudah tahu biar hanya sedikit . (Wawancara 5 Maret 2016)    
 
                Gambar 12: keadaan didalam rumah Pilogot di Malontobe 
 




Hasil dari interaksi sosial dengan warga pedesaan maupun diluar desa dan 
perubahan lingkungan orang Loinang menimbulkan berbagai perubahan pada suku 
Loinang. Perubahan-perubahan tersebut meliputi beberapa aspek yaitu: 
a. Bahasa 
Dari aspek bahasa, orang Loinang secara menyeluruh belum menunjukan 
perubahan yang signifikan. Namun demikian, ada beberapa warga suku Loinang 
yang sudah mengerti berbahasa Indonesia, mereka belajar secara otodidak melalui 
interaksi dengan warga Desa Maleo Jaya maupun warga yang tinggal diluar Desa. 
Tetapi bahasa utama yang mereka gunakan adalah bahasa Saluan sedangkan bahasa 
Indonesia hanya mereka gunakan untuk berinteraksi dengan orang luar walau masih 
terbata-bata.  
Seorang pemilik Kios bernama Made Suliastri (41 tahun) yang berada 
didesa Maleo Jaya berkata bahwa orang-orang yang dimukimkan itu sering 
turun kemari, biasa mereka kemari buat beli garam sama tembakau. 
(Wawancara, 20 Maret 2016)  
 
Dari keterangan informan merupakan bukti bahwa orang Loinang telah 
berubah dimana mereka tidak lagi menghindari penduduk diluar komunitas mereka 
malah sebaliknya, mereka mulai berhubungan dengan warga diluar komunitas 
mereka melalui komunikasi.  
b. Ekonomi dan mata pencaharian 
Aspek ekonomi dan mata pencaharian orang Loinang sebetulnya belum 
menunjukkan perubahan, hanya berupa tambahan mata pencaharian yaitu menjadi 
buruh paras dimana mereka dipekerjakan oleh warga didalam maupun diluar didesa 
untuk membersihkan lahan perkebunan mereka dengan upah Rp.40.000 perharinya. 
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Menurut mereka upah sebesar itu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sehari-hari. Hal itu juga menunjukan bahwa mereka juga telah mengenal 
mata uang sebagai alat tukar yang dahulunya hanya menggunakan sistem barter dari 
hasil berladang, berburu dan meramu. 
c. Teknologi 
Orang Loinang telah mengenal pakaian yang bahannya dari kain berupa baju 
dan celana untuk mereka gunakan dikarenakan dahulu orang Loinang hanya 
menggunakan tungkek untuk menutupi bagian kelamin mereka yaitu pakaian yang 
hanya terbuat dari kulit kayu. Hampir semua warga Loinang telah menggunakan 
pakaian dari kain, Sehingga, apabila kita memasuki pemukiman orang Loinang 
tidak kita dapati lagi warga Loinang yang masih menggunakan tungkek. Pakaian 
tersebut mereka peroleh dari pemberian warga desa Maleo Jaya maupun warga 
diluar desa Maleo Jaya. 
Semakin seringnya proses interaksi mereka dengan warga desa di pesisir 
hutan, perlahan mereka mulai mengenal teknologi yang lebih modern seperti 
penggunaan mesin sensor untuk menebang kayu, mesin Genset untuk penerangan 
pada waktu malam hari, serta Televisi dan antena sebagai sarana hiburan dirumah 
pada saat berkumpul bersama keluarga dan telepon seluler namun penggunaan 
barang-barang modern seperti itu hanya dimiliki oleh beberapa orang saja dan salah 
satunya adalah bapak Pesawat selaku kepala suku Loinang. 
d. Kesehatan 
Dalam segi obat-obatan mereka juga telah mengenal obat-obatan seperti 
bodrex, antimo, paracetamol, dan paramex dan mereka juga telah mengetahui 
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khasiat dari obat-obatan tersebut yang dahulunya mereka hanya mengenal buah 
pinang dan daun siri sebagai obat. Apabila ada keluarga yang sakit tidak 
tersembuhkan oleh obat-obatan yang mereka ketahui maka mereka akan 
membawanya kepuskesmas pembantu didesa Maleo Jaya atau RSU Luwuk melalui 
kepala Suku.  
e. Religi 
Orang Loinang juga mengalami perubahan dari aspek religi dimana sebagian 
dari mereka telah memeluk agama-agama besar seperti Islam maupun Kristen dan 
meninggalkan kepercayaan nenek moyangnya, hal ini terlihat dari upaya 
pemerintah Kab. Banggai dengan membuatkan sarana beribadah berupa masjid di 
daerah pemukiman KAT Loinang tepatnya di desa Maleo Jaya. Hanya saja sebagian 
dari mereka masih ada yang tetap mempertahan kepercayaan nenek moyangnya 
yaitu Haripuru. Walaupun sebagian dari mereka telah memeluk agama Islam 
maupun Kristen hanya saja belum nampak pada pelaksanaan ibadah seperti sholat 
ataupun ibadah hari minggu pada umat Kristen. 
Gambar 13: Saranan peribadahan berupa mesjid  dipemukiman KAT Loinang 
 
Sumber: Dokumentasi Lapangan 
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f. Pendidikan  
Sebagian orang Loinang juga telah mengenal pendidikan formal seperti belajar 
disekolah-sekolah, sehingga menimbulkan kesadaran mereka untuk mulai 
menyekolahkan anak-anak mereka yaitu di SD INPRES 3 Maleo Jaya hanya saja, 
dikarenakan susahnya beradaptasi dengan lingkungan sekolah, perjalanan yang 
cukup jauh yang harus ditempuh untuk sampai ke sekolah dan medan yang harus 
dilewati untuk sampai kesekolah yaitu menyeberangi sungai beberapa kali sehingga 
hal tersebut membuat anak Loinang kesulitan untuk menyelesaikan studinya 
ditingkat SD, rata-rata mereka berhenti hanya sampai kelas 4 SD.        
Setelah dibukanya pemukiman bagi mereka oleh Departemen Sosial melalui 
program pemberdayaan komunitas adat terpencil (PKAT), perlahan masing-masing 
keluarga suku Loinang yang hidup terpencar di satukan. Bentuk pemukiman pun 
mengambil pola lama yaitu jarak antar rumah yang tidak terlalu berdekatan dengan 
bangunan perumahan  berbanjar sepanjang lahan, tidak ada jalan karena antar semua 
rumah bisa di jangkau dari arah mana saja, dan tidak ada bangunan atau lahan tertentu 
yang dijadikan sebagai pusat perkampungan, bagian sekitar rumah dijadikan sebagai 
lahan pertanian.  
Meski demikian pada kenyataannya sebagian besar anggota kelompok suku 
Loinang justru hanya menjadikan perkampungan tersebut sebagai tempat bermukim 
ketika mereka tidak disibukkan dengan urusan bertani dan berladang sehingga rumah-
rumah yang telah disediakan justru lebih banyak terisi oleh penduduk yang berasal dari 
banggai kepulauan yang bukan kelompok suku Loinang, sehingga dari 35 unit rumah 
yang didirikan yang terisi hanya 10 rumah yang ditempati oleh kelompok suku Loinang 
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dan 17 di tempati oleh penduduk luar desa yang memiliki kebun tak jauh dari pemukiman 
dan sisa rumah lainya kosong dan hanya di beri nama pemilik. 
Walaupun upaya tersebut tidak terlalu mendapat respon yang begitu baik oleh 
seluruh orang Loinang sendiri tapi dampak positif akan program PKAT tersebut perlu 
dicatat adalah pemahaman dan penghayatan mereka  mengenai kedudukan mereka 
sebagai bangsa dan sebagai warganegara Indonesia, dan bahkan sebagai bagian 
masyarakat dunia. Pengenalan mereka dengan berebagai alat-alat modern berupa, 
Televisi, mesin jenset, mesin sensor, handphone seluler memungkinkan mereka 
memahami betapa pentingnya pendidikan sekolah bagi anak.   
Proses adaptasi juga dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi seseorang terhadap 
suatu obyek, yang selanjutnya menuju pada sistem kategorisasi dalam bentuk respon atas 
kompleksitas suatu lingkungan. Sistem kategorisasi ini memungkinkan seseorang 
mengidentifikasi aspek-aspek lingkungan yang sesuai untuk diadaptasi, memberi arah 
bagi perilaku mereka sehingga memungkinkannya dapat mengantisipasi peristiwa-
peristiwa yang akan datang (Spradley, 1972:241). 
Bagi sebagian orang Loinang dan diharapkan seluruh warga Loinang, inilah satu 
modal dasar bagi kemajuan dan perubahan kebudayaan secara menyeluruh dimasa 
mendatang, suatu perubahan kebudayaan yang menuju pada peningkatan harkat mereka 










Orang Loinang pada dasarnya merupakan suku bangsa yang hidupnya masih 
nomaden dimana segala aktifitas baik dari pola mata pencaharian yang masih 
menggunakan cara-cara yang sederhana seperti membuka ladang, berburu hewan yang 
berada dihutan dan meramu tumbuh-tumbuhan yang tersedia dialam sekitarnya untuk 
dijadikan sebagai pemenuhan hidup mereka sehari- hari. 
Seiring berjalannya waktu berbagai perubahan terjadi didalam kehidupan orang 
Loinang akibat semakin seringnya terjadi hubungan kontak antara penduduk desa pesisir 
hutan dengan orang Loinang. Perubahan-perubahan tersebut meliputi beberapa aspek 
antara lain dalam sektor ekonomi, kehidupan sosial, religi, pendidikan dan kesehatan. 
Pengaruh lebih jauh terjadi dengan adanya upaya pemerintah kabupaten Banggai 
yakni Dinas Sosial bekerja sama dengan pemerintah kecamata Batui Selatan untuk 
melokalisasikan orang Loinang yang selama ini hidup berpencar dan berpindah-pindah 
diwilayah hutan – hutan yang berada di kabupaten Banggai melalui program 
pemberdayaan komunitas adat terpencil (PKAT) yang bertujuan untuk mensejahtrahkan 
kehidupan orang Loinang. 
Namun upaya tersebut tidak sepenuhnya berhasil atau dikatakan sukses, dilihat dari 
jumlah Orang Loinang yang tinggal dipemukiman yang relatif sedikit, hanya sebagian 
yang memutuskan untuk tinggal menetap didaerah pemukinman dan sebagian memilih 
untuk pergi. Hal itu dikarenakan ketidak cocokkan mereka terhadap rumah yang dibangun 
oleh Dinas Sosial yang merupakan hal baru untuk mereka sehingga mereka sulit untuk 
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beradaftasi dengan keadaan tersebut. Selain dari pada itu, faktor lain yang menyebabkan 
mereka tidak dapat menetap dipemukiman adalah jarak ladang yang mereka miliki 
dengan pemukiman sangatlah jauh sehingga mempersulit mereka untuk mengontrol 
ladang mereka dari hama.      
B. Saran 
Adapun saran berkaitan dengan masalah yang telah dibahas dalam tulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam hal mensejahtrakan Komunitas adat terpencil Loinang terkhusus Dinas 
Sosial Kabupaten Banggai, sekiranya dapat dibangunkan sarana dan prasaran 
berupa sarana pendidikan didaerah pemukiman KAT Loinang dan akses jalan yang 
baik berupa jembatan-jembatan penghubung antara pemukiman KAT dengan desa 
Desa Maleo Jaya sehingga ketika musim hujan tiba dan menyebakan banjir bukan 
lagi menjadi penghambat. 
b. Perlu dievaluasi kembali hal-hal yang dapat mengakibatkan perubahan sosial 
budaya masyarakat. Baik jika hal itu, misalnya berhubungan dengan sistem 
kepercayaan ataupun kesehatan, tidak semestinya merombak atau menghapus 
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